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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat-Nya, sehingga Buku
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Program Diploma IV Program Studi Produksi
Garmen Politeknik STTT Bandung dapat diselesaikan dengan baik.

Visi Politeknik STTT Bandung adalah Menjadi Politeknik unggul dan terkemuka dalam
pendidikan teknologi tekstil dan garmen yang menjadi role model pendidikan vokasi industri
dalam menghasilkan lulusan kompeten yang mampu bersaing secara global. Oleh karena
itu, pengembangan kurikulum merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan dalam periode
tertentu.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, sebagai acuan penyelenggaraan pendidikan program
Diploma IV Program Studi Produksi Garmen dipandang perlu menerbitkan Buku Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Program Diploma IV Program Studi Produksi Garmen
Politeknik STTT Bandung. Buku Pedoman ini berisi ketentuan penyelenggaraan pendidikan
Program Diploma IV yang mengacu kepada Undang Undang No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi pasal 35 ayat 2 yang menyebutkan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi
mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang
mencakup pengembangan intelektual, akhlak mulia dan keterampilan. Isi buku pedoman ini
digunakan sebagai rujukan yang harus ditaati dan dilaksanakan oleh seluruh sivitas
akademika, yaitu pimpinan, dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa di lingkungan
Politeknik STTT Bandung.

Ucapan terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada Tim Evaluasi dan
Pengembangan Kurikulum Program Diploma IV, pihak industri, asosiasi, stakeholder terkait
yang telah memberikan masukannya dan pihak-pihak lainnya yang telah bekerjasama
sehingga tersusunnya Buku Pedoman Penyelenggara Pendidikan di Politeknik STTT
Bandung. Untuk penyempurnaan isi dari Buku Pedoman ini, saran dan kritik sangat
diharapkan dengan dialamatkan kepada Sub Bagian Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan Politeknik STTT Bandung.

Semoga Allah SWT memberikan bimbingan dan kekuatan dalam penyelenggaraan kegiatan
belajar dan mengajar di Politeknik STTT Bandung.

Banuurn.] Desember 2018
wehulr hntehmi STTT Bandung
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1. PENDAHULUAN

Politeknik STTT Bandung merupakan penataan kembali organisasi dan tata kerja satuan
pendidikan tinggi vokasi di lingkungan Kementerian Perindustrian atas perubahan
nomenklatur Sekolah Tinggi Teknologi Tekstil (STTT) yang ditetapkan dengan Peraturan
Menteri Perindustrian RI Nomor 02/M-IND/PER/1/2015 tanggal 5 Januari 2015. Pada awal
didirikannya yaitu pada tanggal 1 Agustus 1954, bernama Kursus Tekstil Tinggi (KTT)
sebagai pengembangan dari Berdrijsleider Cursus yang didirikan pada tahun 1935 yaitu
pada zaman TIB (Textiel Inrichting Bandoeng) yang berdiri pada tahun 1922. KTT yang
merupakan cikal bakal pendidikan tinggi di Indonesia dikembangkan menjadi perguruan
tinggi dengan nama Sekolah Tekstil Tinggi (STT) pada tanggal 11 Juli 1956. Pada tanggal 1
Januari 1961 STT berubah menjadi Akademi Tekstil (AKATEKS), kemudian dikembangkan
dan berubah menjadi Perguruan Tinggi llmu Tekstil (PTIT) pada 10 November 1964. Pada
akhir tahun 1965 lembaga ini dikembangkan lagi menjadi Institut Teknologi Tekstil (ITT) yang
merupakan penggabungan dari Akateks, PTIT, Balai Penelitian Tekstil dan Pilot Pemintalan,
yang ditetapkan berdasarkan SK Menteri Perindustrian Tekstil Nomor 011/M/Kpts/1966
tanggal 1 Februari 1966. Pada tahun 1979 Institut Teknologi Tekstil (ITT) dikembangkan
menjadi dua lembaga yaitu Balai Besar penelitian dan Pengembangan Industri Tekstil (BBT)
dan ITT yang secara administratif keduanya terpisah dan mandiri. Sejak tahun 1982, ITT
berubah menjadi Sekolah Tinggi Teknologi Tekstil (STTT) atas dasar Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Perindustrian dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
274/M/SK/V1/1981-0182/0/1981 tanggal 6 Juni 1981.

Penggabungan Kemendikbud dan Kemenristek menjadi Kemenristekdikti menghasilkan
revitalisasi perguruan tinggi dibawah kementerian teknisatau lembaga. Oleh karena itu, pada
tahun 2014 terjadi perubahan bentuk Sekolah Tinggi Teknologi Tekstil (STTT) Bandung
menjadi Politeknik STTT Bandung yang izin penyelenggaraannya ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 497/E/0/2014 tanggal 13 Oktober
2014, untuk Program-program Studi Teknologi Rekayasa Tekstil Program Diploma Empat,
Kimia Tekstil Program Diploma Empat dan Produksi Garmen Program Diploma Empat.
Perubahan tersebut berdampak pada perubahan kurikulum pendidikan, sebelumnya
menggunakan sistem kredit menjadi sistem paket. Pada sistem paket, mahasiswa harus
menyelesaikan pendidikan sesuai dengan paket setiap semesternya. Sistem ini memiliki
keunggulan lulusan tepat waktu.

Keberadaan pendidikan ini diperkuat dengan keluarnya Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian sebagai dasar pengembangan SDM industri di
bidang Tekstil dan Produk Tekstil. Politeknik STTT Bandung sebagai satu-satunya
perguruan tinggi di bidang teknologi tekstil dan garmen mengemban misi ini untuk
mendukung kemandirian industri tekstil Indonesia.

1.1 VISI DAN MISI POLITEKNIK STTT BANDUNG

Sebagai panduan arah pengembangan Politeknik STTT Bandung, Manajemen dengan
pertimbangan Senat Akademik Politeknik STTT Bandung telah menetapkan visi dan misi
Politeknik STTT Bandung dalam Surat Keputusan Direktur Nomor: 02/SJ-IND.7.1/SK/2016



tentang Penetapan Visi dan Misi Politeknik STTT Bandung. Visi dan misi Politeknik STTT
Bandung yaitu sebagai berikut:

VISI

“ Menjadi Politeknik unggul dan terkemuka dalam pendidikan teknologi tekstil dan
garmen yang menjadi role model pendidikan vokasi industry dalam menghasilkan
lulusan kompeten yang mampu bersaing secara global “

MISI

1) Menyelenggarakan pendidikan vokasi industri bidang tekstii dan garmen untuk
mengembangkan profesionalisme dan kompetensi lulusan sesuai dengan kompetensi di
bidangnya

2) Mengembangkan penelitian terapan bidang tekstil dan garmen untuk mendukung
perkembangan industri tekstil dan garmen

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat melalui jasa konsultasi dan
pelayanan teknis sector industry tekstil, garmen dan industry pendukungnya

4) Membina hubungan kerjasama dan kemitraan dengan dunia usaha, industri, pendidikan
tinggi di dalam dan luar negeri untuk memajukan tekstil dan garmen Indonesia

Untuk mencapai visi maka Politeknik STTT Bandung menetapkan kebijakann mutu sebagai
berikut:

1.2 KEBIJAKAN MUTU POLITEKNIK STTT BANDUNG

Politeknik STTT Bandung sebagai Perguruan Tinggi Vokasi di Lingkungan Kementerian

Perindustrian RI, yang bertanggung jawab dalam menghasilkan lulusan yang kompeten guna

meningkatkan peran serta sumber daya manusia Indonesia di bidang industri tekstil dan

garmen, berkomitmen untuk:

1. Berprestasi dan kompeten, yaitu mendapatkan pengakuan Akreditasi A (Unggul)

2. Excellent dalam layanan untuk kepuasan pelanggan

3. Selalu lebih baik, yaitu melakukan perbaikan terus menerus terhadap proses, layanan,
dan efektifitas penerapan sistem penjaminan mutu sesuai standar dan peraturan yang
berlaku

4. Teladan, yaitu menjadi Role Model Pendidikan Vokasi di Indonesia

Agar kebijakan mutu ini dapat dipahami dan dilaksanakan oleh seluruh pegawai Politeknik
STTT Bandung, maka satuan penjaminan mutu (SPM) harus merencanakan, dan memimpin
program kegiatan sosialisasi kebijakan mutu di dalam organisasi serta secara berkala
melakukan peninjauan kebijakan mutu yang berlaku agar selalu tepat sesuai perkembangan
kebutuhan Politeknik STTT Bandung.

1.3 TUJUAN POLITEKNIK STTT BANDUNG

1. Mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, terampil, kompeten dan berbudaya untuk kepentingan bangsa;

2. Menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan dan/atau teknologi industri
tekstil dan produk tekstil untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya
saing bangsa;

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi industri tekstil dan produk tekstil



melalui penelitan yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar
bermanfaat bagi kemajuan bangsa serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat
manusia; dan

4. Mewujudkan pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya penelitian
yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan kecerdasan kehidupan
bangsa.

1.4 Dies Natalis

Dies natalis Politeknik STTT Bandung disepakati sebagai hari ulang tahun berdirinya
Politeknik STTT Bandung dan diperingati setiap tanggal 1 Agustus.

2. PROGRAM PENDIDIKAN

Politeknik STTT Bandung menyelenggarakan pendidikan vokasi, program Diploma IV, dari
tiga Program Studi. Pendidikan vokasi merupakan pendidikan yang diarahkan memiliki
keahlian terapan tertentu, dalam hal ini teknologi industri tekstil dan garmen, sebagai berikut:

1. Program Studi Teknologi Rekayasa Tekstil
e Program Diploma IV: Program Studi Teknik Tekstil (Textile Engineering - 24302)
2. Program Studi Kimia Tekstil
e  Program Diploma IV: Program Studi Kimia Tekstil (Textile Chemistry - 24304)
3. Program Studi Produksi Garmen
e Program Diploma IV: Program Studi Produksi Garmen (Fashion and Textile
Merchandising - 90331)
e Program Diploma IV: Program Studi Produksi Garmen (Fashion and Textile
Merchandising - 90331) Keahlian Desain Fesyen (Fashion Design)

Penomoran program studi diatur dalam Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 257/M/KPT/2017 tanggal 5 September 2017 yang menetapkan Nama Program
Studi pada Perguruan Tinggi. Penamaan program studi pada Politeknik STTT Bandung
mengikuti peraturan tersebut.

Untuk memperlancar penyelenggaraan pendidikan maka disusun Buku Pedoman Politeknik
STTT Bandung. Dalam Buku Pedoman Politeknik STTT Bandung ini disajikan hal-hal
tentang program pendidikan, penerimaan mahasiswa baru, proses pembelajaran, penilaian
serta kurikulum dan silabus bagi program Diploma IV Program Studi Teknik Tekstil, Program
Studi Kimia Tekstil dan Program Studi Produksi Garmen.

2.1 Ketentuan Pokok

Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan program Diploma IV di Politeknik STTT Bandung
mengikuti ketentuan pokok sebagai berikut:

1. Pendidikan Program Diploma adalah jenis pendidikan vokasi yang mengutamakan
peningkatan kemampuan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tekstil dan produk
tekstil.

2. Penyelenggaraan pendidikan di Politeknik STTT Bandung menggunakan sistem paket
dengan beban studi untuk jenjang program Diploma IV Program Studi Teknik Tekstil 146
SKS (Satuan Kredit Semester), Program Studi Kimia Tekstil 144 SKS, dan Program Studi



Produksi Garmen 144 SKS, Program Studi Produksi Garmen Keahlian Desain Fesyen
144 SKS.

3. Waktu penyelesaian studi bagi jenjang program Diploma IV 4 (empat) tahun atau 8
(delapan) semester dengan maksimum 7 (tujuh) tahun atau 14 (empat belas) semester.

4. Tahun akademik dibagi dalam 2 (dua) semester yaitu semester ganjil dan semester
genap.

5. Kurikulum yang diterapkan di Politeknik STTT Bandung adalah Kurikulum Pendidikan
Tinggi (KPT) yang dikembangkan berdasarkan Standar Nasional Perguruan Tinggi (SN
Dikti) untuk setiap program studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual,
akhlak mulia, dan keterampilan yang mengacu pada Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia
(KKNI) dan berorientasi menghadapi Era Industri 4.0.

6. Kurikulum Politeknik STTT Bandung dapat memuat bidang keahlian yang merupakan
atribut program studi yang bersangkutan.

2.2 Program Diploma IV

2.2.1 Pengertian Program Diploma IV

Sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 12 tahun 2012 bahwa program Diploma IV
merupakan jalur pendidikan vokasi. Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang merupakan penjenjangan
capaian pembelajaran yang menyetarakan luaran bidang pendidikan formal, nonformal,
informal atau pengalaman kerja maka KKNI menjadi acauan pokok dalam penetapan
kompetensi lulusan pendidikan akademik, vokasi dan profesi. Dengan demikian lulusan
Program Diploma IV setara KKNI level 6, yang diarahkan pada hasil lulusan yang paling
sedikit menguasai, termasuk keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan
tertentu serta memecahkan masalah dengan tanggung jawab mandiri pada tingkat tertentu,
memiliki keterampilan manajerial serta mampu mengikuti perkembangan pengetahuan dan
teknologi dalam bidang keahliannya.

2.2.2 Beban Akademik

2.2.2.1 Jumlah Beban Kredit

Pada dasarnya beban akademik untuk pendidikan Program Diploma IV berkisar 144 - 160
SKS dengan lama studi 4 (empat) tahun atau 8 (delapan) semester dengan perincian dapat

dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1. Beban Akademik Program Diploma IV

Semoster | SKSProdiTT | SKS Prodi KT o S5 Prae) IFE —
Teori Praktik Teori Praktik Teori Praktik Teori Praktik

I 16 4 16 3 16 4 16 4

Il 16 4 13 6 10 10 10 10

Il 12 8 16 4 12 8 12 8
v 12 8 12 8 10 10 6 14

V 12 8 10 10 17 3 12 8
VI 16 4 14 6 16 4 16 4
Vi 8 12 8 12 6 12 6 12
VIl 0 6 0 6 0 6 0 6
Jumlah 92 54 89 55 87 57 78 66




2.2.2.2 Pengertian Satuan Kredit Semester

Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester (SKS). SKS
adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada mahasiswa per minggu per
semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya
pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu
program studi. Kegiatan belajar mengajar dalam satu semester paling sedikit 16 (enam
belas) minggu tatap muka perkuliahan termasuk Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir
Semester. Berikut ini penjelasan tentang sistem kredit semester (SKS) berdasarkan SNPT
No 44 tahun 2015:

a. 1 (satu) SKS pada proses pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas:
e kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per semester;

e kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per semester; dan
e kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.

b. 1 (satu) SKS pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik bengkel,
Praktik Kerja Lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau proses
pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per semester.

c. Perhitungan beban belajar pada system blok, modul, atau bentuk lain ditetapkan sesuai
dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian pembelajaran.

2.3 Tata Cara Penilaian Akademik

1. Untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa dapat ditempuh beberapa cara yaitu
mengadakan ujian tertulis, ujian lisan, tugas pekerjaan rumah, tugas kepustakaan, tugas
praktek, survei, project dan lain-lain.

2. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu
mata kuliah dinyatakan dalam kisaran 0 (nhol) sampai 4 (empat):

Huruf A setara dengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik.

Huruf AB setara dengan angka 3,5 (tiga koma lima) berkategori baik sekali.

Huruf B setara dengan angka 3 (tiga) berkategori baik.

Huruf BC setara dengan angka 2,5 (dua koma lima) berkategori cukup baik.

Huruf C setara dengan angka 2 (dua) berkategori cukup.

Huruf CD setara dengan angka 1,5 (tiga koma lima) berkategori kurang cukup.

Huruf D setara dengan angka 1 (satu) berkategori kurang.

Huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang (tidak lulus).

S@ 000 o

2.3.1 Indeks Prestasi

Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di setiap semester dinyatakan dengan Indeks
Prestasi Semester (IPS) dan pada akhir program studi dinyatakan dengan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK).

Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cara
menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks
mata kuliah yang bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil satu
semester.



Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cara
menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap matakuliah yang ditempuh dan sks
mata kuliah yang besangkutan dibagi dengan jumlah mata kuliah yang diambil yang telah
ditempuh.

Indeks prestasi (IP) adalah nilai rata-rata yang merupakan satu nilai akhir yang
menggambarkan mutu penyelesaian suatu program belajar. [P dicari dengan
mempertimbangkan bobot nilai akhir mahasiswa dan besarnya harga SKS yang diperoleh
untuk mata kuliah - mata kuliah yang dimaksud.

2.3.2 Penilaian Prestasi Akademik
2.3.2.1 Sistem Penilaian

1. Prestasi akademik mahasiswa ditentukan berdasarkan hasil penilaian secara terus
menerus terhadap penguasaan materi kuliah.

2. Penguasaan terhadap materi mata kuliah dinilai dari sisi penguasaan teori dan hasil
kegiatan praktik.

3. Sistem penilaian mata kuliah teori terdiri dari nilai pengetahuan dan nilai sikap.

4. Sistem penilaian mata kuliah praktik terdiri dari nilai pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.

5. Sistem penentuan predikat kelulusan setiap semester ditetapkan berdasarkan hasil studi
setiap semester yang dinyatakan dengan besarnya bilangan Indeks Prestasi Semester
(IPS) dan kehadiran selama 1 semester.

6. Sistem penentuan predikat kelulusan program sarjana terapan dinyatakan dengan
besarnya bilangan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).

7. Penilaian sikap meliputi kelakuan, ketaatan, dan kedisiplinan selama proses
pembelajaran.

2.3.2.2 Perhitungan Nilai Akhir Semester

1. Nilai semester mata kuliah teori terdiri atas komponen—komponen sebagai berikut:
a. Ujian Tengah Semester (UTS);
b. Ujian Akhir Semester (UAS); dan
c¢. Ujian Harian dan/atau Tugas.
2. Bobot penilaian dari masing-masing komponen sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1
adalah:

a. Teori
- Nilai tugas :20% - 30%
- Nilai UTS : 30% - 40%
- Nilai UAS : 30% - 50%
b. Praktikum/Praktik
- Nilai tugas/jurnal : 20% - 30%
- Nilai laporan : 30% - 40%

- Nilai Ujian Praktik 1 40% - 50%
3. Nilai akhir semester dinyatakan dengan lambang huruf yang merupakan konversi nilai
akhir semester.



4. Nilai antara dapat dipertimbangkan. Bobot nilai akhir yang diperoleh ditetapkan sebagai
berikut:
Tabel 2.2 Nilai Akhir Semester

Nilai Bobot Keterangan
A 4,0 Sangat baik
AB 3,5 Baik sekali
B 3,0 Baik

BC 2,5 Cukup Baik
C 2,0 Cukup

CD 15 Kurang cukup
D 1,0 Kurang

Sangat kuran

E 0.0 ({lak lulUS)

2.3.2.3 Derajat Keberhasilan

1. Derajat keberhasilan dalam 1 semester dinyatakan dalam Indeks Prestasi Semester
(IPS).
2. Derajat keberhasilan mahasiswa dalam jenjang diploma IV/sarjana terapan secara
kumulatif dinyatakan dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
. IPS dan IPK berkisar antara 0 sampai dengan 4.
4. Perhitungan IPS dan IPK menggunakan rumus sebagai berikut:
PS= >.(sks dalam 1 semester x nilai angka)

¥ sks dalam 1 semester

w

> (sks seluruh semester x nilai angka)

IPK=
¥ sks seluruh semester

2.4 Penyelenggara Pendidikan

2.4.1 Jangka Waktu Penyelesaian Pendidikan

1. Masa studi terpakai mahasiswa dengan beban belajar maksimal 7 (tujuh) tahun untuk
program Diploma IV.

2. Masa studi bagi mahasiswa kerjasama industri berdasarkan ketentuan dan peraturan
yang berlaku.

2.4.2 Tahap Perkuliahan

Untuk kelancaran jalannya perkuliahan, ditentukan langkah-langkah yang harus dilakukan
oleh mahasiswa sebagai berikut:



2.4.2.1 Pendaftaran Ulang

Pada setiap awal tahun kuliah, sebelum kuliah dimulai para mahasiswa diharuskan
melakukan pendaftaran ulang menurut waktu, cara dan syarat-syarat sebagai berikut:
Mengisi formulir pendaftaran ulang.

Menunjukkan kartu mahasiswa.

Telah melunasi uang kuliah/SPP tahun sebelumnya.

Membayar uang kuliah/SPP tahun berjalan.

Melakukan registrasi di akademik.

aukrwbdpE

2.4.2.2 Hasil Studi

1. Pada setiap akhir semester mahasiswa akan mendapat hasil studi secara online yang
berisi nilai akhir mata kuliah setiap semester.

2. Hasil studi menjadi bahan yang digunakan untuk kegiatan perwalian mahasiswa.

. Mahasiswa mengambil mata kuliah sesuai paket setiap semesternya.

4. Mahasiswa dinyatakan lulus pada setiap semester apabila tidak ada nilai E pada mata
kuliah.

5. Mahasiswa dinyatakan lulus bersyarat apabila terdapat nilai D maksimal 6 (enam) SKS.

6. Mahasiswa yang memperoleh nilai D dan/atau E diberikan kesempatan untuk
memperbaiki nilai sebanyak 2 (dua) kali kesempatan pada semester berjalan.

7. Mahasiswa yang lulus bersyarat sebanyak 2 (dua) semester berturut-turut tidak dapat
melanjutkan perkuliahan.

w

2.4.2.3 Perwalian

Untuk dapat membantu kelancaran mahasiswa dalam melakukan kegiatannya, yaitu dapat
mengikuti studinya dengan baik, maka:
1. Kepada setiap mahasiswa diberi seorang Pembimbing Akademik (Dosen Wali).
2. Perwalian wajib dilakukan secara tatap muka sesuai jadwal yang ditetapkan akademik.
3. Perwalian dilakukan minimal sebanyak 4 kali per semester.
4. Pembimbing Akademik (Dosen wali) tersebut mempunyai tugas:
a. Memberi bimbingan dan nasehat dalam masalah yang dihadapi mahasiswa selama
pendidikannya;
b. Memberi pengarahan dalam pengaturan waktu serta cara belajar yang efektif; dan
¢. Membina watak para mahasiswa.

2.5 Perkuliahan

1. Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester dan Perguruan Tinggi dapat
menyelenggarakan semester antara.

2. Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif paling sedikit 16 kali
tatap muka termasuk Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS).



3. Semester antara diselenggarakan paling sedikit 8 (delapan) minggu (16 kali tatap muka
termasuk UTS dan UAS) dengan beban belajar mahasiswa paling banyak 9 (sembilan)
SKS.

4. Jumlah kehadiran mahasiswa dalam satu semester atau semester antara pada
perkuliahan teori harus mencapai minimal 80 % atau sama dengan 12 kali tatap muka,
sedangkan praktik kehadiran mahasiswa 100 % atau sama dengan 14 kali tatap muka.

5. Apabila jumlah kehadiran teori seorang mahasiswa tidak mencapai 80 % yang
bersangkutan dinyatakan tidak boleh mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS).

2.6 Penyelenggaraan Ujian

2.6.1 Macam-macam Ujian yang Dilaksanakan

Keberhasilan mahasiswa menempuh suatu mata kuliah ditentukan atas dasar sekurang-

kurangnya 2 (dua) kali evaluasi, yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir

Semester (UAS) dengan penjelasan sebagai berikut:

e Ujian Tengah Semester (UTS) diselenggarakan pada pertengahan semester dan
terjadwal

e Ujian Akhir Semester (UAS) diselenggarakan pada akhir semester dan terjadwal

e Ujian Tengah Semester Antara dan Ujian Akhir Semester antara diselenggarakan pada
saat semester antara berlangsung dan menjadi bagian dari pertemuan

2.6.2 Tata Tertib Pelaksanaan Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester

1. Tata tertib Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) adalah sebagai
berikut:

a. Datang di tempat UTS/UAS tepat pada waktunya, tidak boleh diwakilkan dan harus
mengisi daftar hadir serta menunjukkan Kartu Mahasiswa tahun kuliah yang masih
berlaku.

b. Peserta ujian menggunakan baju rapih berkerah dan bersepatu.

Harus menempati tempat duduk yang ditentukan oleh panitia ujian.

d. Selama UTS/UAS berlangsung peserta harus menjaga ketertiban ujian, tidak
bercakap-cakap serta kegiatan lainnya yang mengganggu ketenangan ujian.

e. Selama UTS/UAS berlangsung, peserta dilarang membawa/menggunakan kertas lain
selain lembar jawaban, kertas catatan, buku pelajaran dalam bentuk apapun tanpa izin
panitia ujian.

f. Peserta dilarang menerima/memberi catatan atau melihat/memperlihatkan pekerjaan
ujian kepada sesama peserta ujian yang lain atau bentuk kerjasama lainnya antar
peserta ujian.

g. Peserta ujian yang datang terlambat lebih dari 45 menit setelah jadwal yang ujian tidak
diperbolehkan mengikuti ujian.

h. Apabila peserta ujian telah menyelesaikan ujian sebelum batas waktu ujian berakhir,
maka diperkenankan untuk keluar ruang ujian setelah 45 menit.

i. Peserta ujian tidak diperkenankan menggunakan jaket, topi, handphone, gadget dan
sejenisnya.

e



. Peserta ujian yang kehadirannya kurang dari 80% tidak berhak untuk mengikuti ujian.
k. Selesai UTS/UAS, lembar jawaban diserahkan kepada pengawas ujian.

2. Peserta yang melakukan pelanggaran point 1d akan diberikan teguran langsung. Apabila
setelah diberi teguran masih melakukan pelanggaran, maka yang bersangkutan
dikeluarkan dari ruang ujian dan lembar soal serta jawaban diserahkan kepada panitia
ujian.

3. Peserta yang melanggar point 1e dan/atau 1f dikeluarkan dari ruang ujian seketika itu juga,
dan dikenakan sanksi sebagai berikut:

a. Dibatalkan UTS/UAS pada mata kuliah yang berlangsung apabila kedapatan
membawa catatan, handphone, atau sejenisnya sebelum ujian berlangsung

b. Digugurkan mata kuliah yang sedang dijalani atau diujikan, apabila kedapatan
melakukan kecurangan ujian; penjokian, membawa catatan, handphone atau
sejenisnya dan menggunakannya untuk keperluan ujian tersebut.

c. Digugurkan semua mata ujian untuk 1 (satu) semester apabila melakukan kecurangan
poin 3b lebih dari 1 kali dalam masa 1 ujian.

d. Diskors dari kegiatan akademik selama 1 (satu) tahun apabila melakukan kecurangan
yang sama (point 3.c) selama 2 (dua) kali berturut-turut dalam 1 (satu) tahun.

e. Diberhentikan/dikeluarkan dari STTT apabila setelah diskors masih melakukan hal
yang sama.

4. Tindakan langsung terhadap pelanggaran/kecurangan yang dilakukan peserta UTS/UAS
seperti termuat dalam point 3a dilaksanakan oleh pengawas ujian.

5. Pemberian sanksi pelanggaran/kecurangan seperti tersebut dalam point 3b dan 3c
dilakukan oleh Kasubag Akademik setelah mendapat laporan tertulis dari pengawas ujian
atau Panitia Pelaksana ujian.

6. Pemberian sanksi pelanggaran/kecurangan seperti tersebut dalam point 3d diberikan oleh
Direktur setelah mendapat laporan tertulis dari Kasubag Akademik

Pengawas ujian dan/atau Panitia Pelaksana Ujian yang terbukti melakukan kerja sama
melakukan kecurangan dengan peserta ujian dikenakan sanksi sesuai dengan aturan
kepegawaian.

2.6.3 Ujian Akhir Program Studi

Ujian akhir program studi merupakan Sidang Tugas Akhir yang dilaksanakan secara
terjadwal. Peserta Sidang Tugas Akhir adalah mahasiswa yang telah lulus seluruh mata
kuliah kecuali mata kuliah tugas akhir dengan memperoleh Indeks Prestasi Komulatif (IPK)
Teori dan IPK Praktek sama dengan atau lebih besar 2,00, serta memiliki nilai TOEFL ITP
minimal 400.

2.7 Praktik Kerja Lapangan

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di industri tekstil pada semester 7 (tujuh) selama 64
hari kerja. Tata cara pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diatur dalam Pedoman Praktik
Kerja Lapangan.
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Praktik Kerja Lapangan bertujuan memberikan pengalaman kepada mahasiswa tentang
proses manufaktur tekstil/garmen di industri. Praktik Kerja Lapangan adalah melaksanakan
kegiatan sebagai berikut:

a. Praktik kerja Perencanaan & Pengendalian Produksi

b. Praktik kerja Proses Produksi

c. Praktik kerja Pemeliharaan Mesin

d. Praktik kerja Pengendalian Mutu

2.8 Kelulusan Terhadap Pendidikan Diploma IV/Sarjana Terapan

Mahasiswa program diploma dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh beban
belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh
program studi dengan indeks prestasi kumlatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,00 (dua
koma nol).

Kelulusan mahasiswa dari program diploma dinyatakan dengan predikat memuaskan,

sangat memuaskan, atau pujian, dengan kriteria sebagai berikut:

1. Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila mencapai Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol).

2. Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila mencapai
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma
lima nol).

3. Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila mencapai Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) lebih dari 3,50 (tiga koma lima nol). Predikat kelulusan dengan
pujian/Cum Laude hanya diberikan kepada mahasiswa yang masa studinya tidak lebih
dari 8 semester dan memenuhi etika akademik.

2.8.1 Yudisium

Sidang Yudisium merupakan pemberitahuan hasil evaluasi terakhir mahasiswa Tugas Akhir
untuk menjadi Sarjana Terapan (S.Tr) yang berisi tentang:

1. Kelulusan mahasiswa;

2. Predikat kelulusan.

Sidang Yudisium diadakan pada akhir tiap periode ujian sidang Tugas Akhir, yang dihadiri
oleh:

1. Ketua Jurusan/Program Studi yang bersangkutan; dan
2. Penguiji sidang Tugas Akhir.

2.9 ljazah Diploma dan Surat Keterangan Pendamping ljazah

Mahasiswa yang telah berhasil lulus dari Politeknik STTT akan diberikan ljazah Sarjana
Terapan, Transkrip Akademik dan Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI).
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2.9.1 Wisuda

1. Wisuda Sarjana Terapan (S.Tr) dapat diselenggarakan 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun
akademik.

2. Mahasiswa dapat mengikuti wisuda apabila telah memenuhi persyaratan sebagai berikut:

3. Wisudawan yang berhalangan hadir mengikuti upacara wisuda dapat mengikuti wisuda
periode berikutnya dengan seijin Direktur Politeknik STTT Bandung.

2.9.2 Penghargaan Lulusan

Pemberian gelar lulusan Program Diploma IV adalah Sarjana Terapan (S.Tr). Gelar
diberikan kepada mahasiswa yang telah menyelesaikan semua persyaratan yang
dibebankan dalam mengikuti suatu program studi dan dinyatakan lulus sesuai peraturan
perundang-undangan.

Sarjana terapan ditulis di belakang nama lulusan program studi Diploma IV dengan
mencantumkan huruf “S.Tr.” dan diikuti inisial gelar.

Bagi lulusan Program Diploma IV program studi Teknologi Rekayasa Tekstil diberi gelar
S.Tr.T. Bagi lulusan Program Diploma IV program studi Kimia Tekstil diberi gelar S.Tr.Si.
Bagi lulusan Program Diploma IV program studi Produksi Garmen diberi gelar S.Tr.Bns.

2.10 Menghentikan Studi

1. Diberhentikan
Seorang mahasiswa dapat diberhentikan studinya karena ketentuan ketentuan yang telah
disebutkan sebelumnya.

2. Cuti Akademik
Apabila karena sesuatu hal mahasiswa ingin menghentikan studinya untuk sementara
waktu, harus mendapatkan ijin dari Direktur Politeknik STTT Bandung setelah ada
rekomendasi dari Ketua Jurusan. ljin cuti diberikan kepada mahasiswa yang
bersangkutan untuk 2 (dua) semester berturut-turut. Apabila setelah masa cuti berakhir
mahasiswa tidak mendaftar kembali, maka dianggap mengundurkan diri. Mahasiswa
dapat mendaftar kembali sebagai mahasiswa Politeknik STTT Bandung dengan
menunjukan surat cuti yang dikeluarkan oleh Direktur.

3. Berhenti dengan sendirinya
Seorang mahasiswa yang menghentikan studi selama—lamanya 2 (dua) semester tanpa
ijin akan dikeluarkan dan kepadanya tidak diberi kesempatan untuk mendaftarkan
kembali.

2.11 Beasiswa

Politeknik STTT Bandung menyediakan beasiswa bagi para mahasiswa dengan kriteria
mahasiswa sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang berprestasi.

2. Mahasiswa yang tidak mampu secara ekonomi.
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Pemberian beasiswa berlaku selama satu tahun akademik dan ketentuannya akan diatur
dalam peraturan pemberian beasiswa.

Bagi mahasiswa Program Diploma IV TPL disediakan beasiswa penuh dari Kementerian
Perindustrian selama 4 (empat) tahun sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh Kementerian
Perindustrian.

3. PENERIMAAN MAHASISWA BARU

3.1 Syarat-syarat dan Tata Cara Pendaftaran

3.1.1 Persyaratan

1. Lulusan Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan atau yang sederajat.

2. Menyerahkan surat keterangan berbadan sehat, tidak buta warna, tidak sakit paru-paru
dan berkelakuan baik (setelah diterima sebagai calon mahasiswa).

. Membayar uang pendaftaran yang telah ditetapkan.

4. Mengikuti seleksi masuk yang diadakan oleh Politeknik STTT Bandung.

w

3.1.2 Cara Pendaftaran

1. Mengisi formulir pendaftaran.
2. Melampirkan persyaratan pendaftaran, yang terdiri atas:
a. Satu lembar foto kopi ijazah/STTB atau surat keterangan yang dapat dipersamakan
dengan ijazah/STTB.
b. Pendaftar yang belum mempunyai ijazah asli dapat menunjukkan surat keterangan dari
kepala sekolah.
c. 3 (tiga) lembar pas foto terakhir, ukuran (4 x 6) cm.
d. Foto kopi raport yang dilegalisir bagi mahasiswa yang mengikuti jalur PMDK.

3.2 Tempat dan Waktu Pendaftaran

¢ Tempat pendaftaran:
Kampus Politeknik STTT Bandung
Jalan Jakarta No. 31 Bandung Tlp.022-7272580
Website: www.stttekstil.ac.id

¢ Waktu pendaftaran: Ditetapkan kemudian
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3.3 Tanggal Seleksi

Ditetapkan kemudian

3.4 Pengumuman Penerimaan

Calon mahasiswa tingkat satu yang diterima akan diumumkan di Kampus Politeknik STTT
Bandung dan melalui Internet dengan alamat www.stttekstil.ac.id paling lambat satu bulan
setelah seleksi diselenggarakan.

3.5 Pendaftaran Kembali Calon yang diterima

Calon yang diterima diwajibkan:

1.
2.
3.

Mendaftarkan diri di Politeknik STTT Bandung sesuai dengan aturan yang ditetapkan
Membawa/menunjukkan bukti-bukti pendaftaran pada petugas pendaftaran.
Membawa/menyerahkan kepada Politeknik STTT Bandung.
a. Foto kopi ljazah/STTB.
b. Keterangan berkelakuan baik dari sekolah.
c. Keterangan dokter:
- Kesehatan Umum
- Kesehatan mata dan tidak buta warna dari dokter spesialis mata
- Kesehatan paru-paru dari dokter spesialis paru-paru
- Golongan darah
d. Bersedia tunduk dan mematuhi segala peraturan dan ketentuan yang dikeluarkan oleh
Politeknik STTT Bandung dengan menandatangani surat pernyataan.
e. Melunasi uang dana pendidikan, kuliah dan kemahasiswaan.
f. Bagi calon yang tidak mendaftarkan diri dan atau tidak memenuhi syarat pendaftaran
selambat-lambatnya dua minggu setelah pengumuman, dianggap mengundurkan diri
dan tempatnya dapat diberikan kepada calon cadangan.

3.6 Keterangan Lain-lain

N

Calon harus datang mendaftarkan sendiri dengan berpakaian sopan dan bersepatu.

. Tidak disediakan beasiswal/ikatan dinas/asrama/perumahan.

Bagi calon yang bekerja pada instansi pemerintah harus melampirkan surat
keputusan/surat penugasan/ijin belajar dari instansi.

Perubahan-perubahan yang sifathya mendadak akan diumumkan melalui website
Politeknik STTT Bandung, www.stttekstil.ac.id

. Penjelasan-penjelasan lebih lanjut dapat diperoleh pada Sub Bagian Administrasi

Akademik dan Kemahasiswaan Politeknik STTT Bandung.
Tidak diadakan surat menyurat.
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4. KEGIATAN EKSTRAKURIKULER

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam kuliah bagi mahasiswa, meliputi
kegiatan latihan kepemimpinan, kewirausahaan, manajemen, seni, olahraga, dan kegiatan
lain yang mendapat izin dari Direktur Politeknik STTT Bandung. Kegiatan ekstrakurikuler
tersebut direncanakan dan dikelola oleh Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan/atau oleh
Politeknik STTT Bandung.

Dalam pengelolaannya, kegiatan ekstrakurikuler tersebut diatur oleh Peraturan Direktur
Politeknik STTT Bandung tentang Penegakan Norma Kemahasiswaan Politeknik STTT
Bandung yang di dalamnya terdapat penjelasan mengenai aturan-aturan yang berlaku di
Politeknik STTT Bandung serta sanksi yang diberikan jika mahasiswa melanggar aturan atau
norma tersebut. Politeknik STTT Bandung berhak memberikan atau menjatuhkan sanksi
kepada mahasiswa, kelompok, dan/atau organisasi mahasiswa yang terbukti melakukan
pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku. Sanksi dijatuhkan berdasar pada jenis
pelanggaran yang dilakukan. Sanksi tersebut dibagi ke dalam 2 (dua) macam, yaitu sanksi
perorangan dan sanksi organisasi kemahasiswaan.

5. Lain-lain

Etika Mahasiswa, peraturan akademik dan sansksi akan diatur pada peraturan yang
terpisah.

6. PROGRAM STUDI PRODUKSI GARMEN

6.1 Visi program studi

Menjadikan Program Studi Produksi Garmen sebagai acuan dan pusat informasi dalam
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan dan pelatihan bidang keahlian produksi
garmen serta dalam penanganan masalah-masalah yang berkaitan dengan operasional
serta pengembangan Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) serta industri penunjangnya.

6.2 Misi Program Studi

Mendidik mahasiswa menjadi tenaga ahli garmen sesuai dengan kebutuhan, melaksanakan
penelitian aplikatif maupun sains dalam rangka membantu memecahkan masalah atau
pengembangan industri TPT.

6.3 Profil atau Karakteristik Lulusan

Profil atau karekteristik lulusan program studi Produksi Garmen adalah mampu mengelola
proses produksi garmen, mulai dari merencanakan pekerjaan, bahan baku, sumber daya
manusia, perhitungan biaya produksi dan pemilihan mesin yang akan digunakan pada
proses produksi garmen, selain itu lulusan mampu menjaga dan mengendalikan kualitas
produk yang dihasilkan selain mengevaluasi hasil produksi garmen dan memecahkan
masalah bila diperlukan. Mampu mengikuti dan menerapkan perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi terkini di industri garmen, serta mampu membaca peluang bisnis
di bidang garmen.

6.4 Profesi atau Bidang Pekerjaan Lulusan

Profesi dan bidang pekerjaan yang dicapai oleh lulusan Diploma IV Produksi Garmen
sebagian besar berkarir di industri garmen berskala nasional maupun yang berorientasi
ekspor sebagai Merchandising, Teknisi di bagian produksi, pembuatan pola dan bagian
guality assurance. Perkembangan bisnis industri garmen terutama yang berorientasi ekspor
membuka peluang untuk trading company pemodal asing membuka representatif office di
Indonesia, hal tersebut juga membuka peluang lulusan kami mengisi bidang pekerjaan
sebagai teknisi ahli  fabric technology maupun sebagai merchandising dan bagian
purchasing. Pada lembaga pemerintahan mereka mengisi bidang pekerjaan sebagai staf
pengembangan program pada Balai Diklat atau sebagai calon dosen pada institusi
pendidikan, sedangkan pada lembaga independen pengujian lulusan kami berprofesi
sebagai tenaga teknisi ahli di laboratorium pengujian.

6.5 Capaian Pembelajaran

Mengacu pada profil lulusan dan level 6 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, maka rumusan
capaian pembelajaran program studi Diploma IV Produksi Garmen.

6.5.1 Sikap

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius;

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral, dan etika;

3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa;

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain;

6. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan;

7. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

9. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara
mandiri;

10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

o
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6.5.2 Pengetahuan

1.

Menguasai konsep desain, teknologi produksi garmen dan proses penjaminan mutu
(quality assurance) sebagai dasar kegiatan pengelolaan produksi garmen

Menguasai prinsip dan konsep manajemen produksi garmen yang diperlukan untuk
melakukan proses analisis terhadap masalah yang terjadi di industri garmen dengan
menggunakan referensi atau standar yang berlaku

Menguasai prinsip dan issue terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum pada
industri garmen

Menguasai pengetahuan tentang perkembangan teknologi garmen terbaru dan terkini
Menguasai pengetahuan prosedural dan operasional kerja kegiatan laboratorium pada
produksi garmen serta pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja (K3)

Memiliki wawasan tentang perencanaan bisnis kecil dan menengah khususnya pada
produksi garmen

6.5.3 Keterampilan

1. Keterampilan Umum

a. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, bermutu dan terukur dalam
melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang keahliannya serta sesuai dengan
standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan;

b. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur;

c. Mampu mengkaji kasus penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai homaniora sesuai dengan bidang keahliannya
dalam rangka menghasilkan ptototype, prosedur baku, desain atau karya seni,
menyusun hasil kajiannya dalam bentuk kertas kerja, spesifikasi desain atau esai
seni, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

d. Mampu menyusun hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk kertas kerja, spesifikasi
desain, atau esai seni dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

e. Mampu mengambil keputusan secara tepat berdasarkan prosedur baku, spesifikasi
deaain, persyaratan keselamatan dan keamanan kerja dalam melakukan supervisi
dan evaluasi pada pekerjaannya;

f. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerjasama dan hasil kerjasama
didalam maupun diluar lembaganya;

g. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada
pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;

h. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;

i. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan menemukan kembali
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.
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2. Keterampilan Khusus

a.

Mampu membuat desain produk garmen yang tepat dengan memperhatikan faktor
kultural dan sosial budaya serta memiliki daya jual ;

Mampu membaca desain garmen, pembuatan pola dan marker, proses penjahitan
dan penerapan standar kualitas pada proses pemeriksaan produk ( quality control);
Mampu menggunakan teknologi modern dalam pembuatan desain, pemilihan bahan
baku atau material garmen maupun pemilihan jenis mesin yang digunakan;

. Mampu melakukan operasi perakitan garmen, perawatan mesin dan mengevaluasi

produk dengan menggunakan teknologi baru ;

Mampu memahami dan menilai efisiensi, efektifitas sebagian atau seluruh rangkaian
proses lini produksi garmen dengan memperhatikan faktor kesehatan dan
keselamatan produk serta menganalis permasalahan yang mungkin terjadi dan
mampu memberikan alternatif solusi pemecahan masalah dengan menggunakan
referensi atau standar yang berlaku ;

Mampu beradaptasi pada proses pengelolaan produksi garmen (manajemen
produksi) dan memiliki ketrampilan manajerial secara profesional dalam kerja di
bidang garmen;

. Memiliki wawasan pada proses perdagangan internasional, mulai dari perencanaan,

persiapan dokumen sampai dengan kegiatan ekspor impor;

. Mampu mengidentifikasi peluang usaha bisnis kecil dan menengah khususnya pada

produksi garmen.
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6.6 Sebaran Mata Kuliah
6.6.1 Sebaran Mata Kuliah Jurusan Produksi Garmen

Tabel 6.1 Sebaran Mata Kuliah Program Studi Produksi Garmen

SMT SKS Mata Kuliah Produksi Garmen
Tugas Akhir
8 6
| 6
Pengendalian Manajemen
18 Garment Advanced 5 . ! Praktik Kerja Lapangan di industri Garmen
7 Mutu Garmen | Lingkungan dan K3
6 |12 2 | o 2 | o 2 | o 0 12
X Perancangan Penyempurnaan Teknik Produksi & Metodologi
Kewirausahaan & L . o .
20 i . Bisnis Tekstil dan Pembuatan Distribusi Metode Statistika Kewarganegaraan Penyusunan
6 Keprofesian Tekstil . .
Garmen Garmen Kain Garmen Kertas Kerja
16 | 4 2 | 0 2 | 2 2 | 0 2 2 2 0 2 0 2 0 2 0
i Manajemen i i Perancangan
Evaluasi Garmen & . Pengantar Hukum Perdagangan X Manajemen Manajemen i i .
20 X Marketing . X Sistem : Sistem Kerja Merchandising
5 Asesoris Ketenagakerjaan Internasional ) Keuangan Rantai Pasok
Informasi Garmen
17 3 2 1 2 0 1 0 2 0 2 1 2 0 2 0 2 0 2 1
Bahasa . Perencanaan
Lo . Manajemen A L
20 Evaluasi Kain Inggris K Pola Manual 3 Produksi Kalkulasi Biaya Pola CAD 2
Industri Garmen
4 Garmen 2 Garmen
10 10 2 2 2 1 2 0 0 3 2 2 2 0 0 2
Bahasa . . .
. K . X Teknologi Pemilihan Mesin
20 Manajemen SDM Inggris Utilitas Tekstil Pola Manual 2 o Pola CAD 1
3 Penjahitan 2 Garmen
Garmen 1
12 8 2 0 2 1 2 0 2 2 2 2 2 1 0 2
. Analisa
Pengetahuan Bahan . X Gambar Rupa Teknologi
20 Desain Tekstil Pola Manual 1 L Pemotongan
2 Garmen Dasar Penjahitan 1
Bahan
10 |10 2| 1 IE o | 2 2 | 2 2 | 2 2 | 2 | | |
X Bahasa X Pengantar . Pengantar Kimia =
20 Matematika . Serat Tekstil Pancasila Fisika Dasar Agama
1 Indonesia Manufaktur TPT umum
16 | 4 2 | 1 2 | 0 2 | 1 2 | 0 2 | 0 2 | 1 2 | 1 2 | 0 |
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Tabel 6.2 Sebaran Mata Kuliah Program Studi Produksi Garmen Konsentrasi Fesyen Desain

SMT SKS Mata Kuliah Fashion Design
Tugas Akhir
8 6
0 [ 6
Mengelola Pagelaran Pengendalian Manajemen
18 . . . . ! Praktik Kerja Lapangan di _industri Fashion
7 busana Mutu Garmen Lingkungan dan K3
6 | 12 2| 0 2 [ o 2 | o 0 12
Kewirausahaan & Perancangan Penyempurnaan Teknik Pembuatan Metodologi Kertas Produksi & e
20 i . . . . ) o Metode Statistika Kewarganegaraan
6 Keprofesian Tekstil Bisnis Garmen Tekstil dan Garmen Kain Kerja Distribusi Garmen
16 | 4 2| 0 2 [ 2 ' 2| 2 2 [ o 2 | o 2| 0 2 | 0 |
Evaluasi Garmen & i Pengantar Hukum Perdagangan Modifikasi Design Manajemen . Penjahitan .
20 K Marketing . X . Merchandising Fotografi 2
5 asesoris Ketenagakerjaan Internasional Fashion 3 Keuangan Khusus
14 [ 6 2| 1 2 [ o 1 | o 2| 0 T 2 | o 2| 1 2 | 0 o | 2
o Bahasa Inggris . Modifikasi Design o .
20 Evaluasi Kain Fotografi 1 Pola Manula 3 . Kalkulasi biaya 3D Fashion Reka bahan
4 Garmen 2 Fashion 2
6 | 14 2| 2 2 [ 1 o [ 2 o | 3 0 E 2 | o o | 2 o | 2 |
Sejarah
. Bahasa Inggris Tren Produk dan Modifikasi Design Pemilihan Mesin )
20 Manajemen SDM i Pola Manual 2 . Pola CAD Perkembangan
3 Garmen 1 Forecasting Fashion 1 Garmen
mode
12 ] 8 2 0 2 1 2 0 2 2 0 2 2 1 0 2 2 0
. Analisa
Pengetahuan Bahan X X Teknologi
20 Desain Tekstil Gambar Rupa dasar Pola Manual 1 o Pemotongan
2 Garmen Penjahitan
Bahan
10 | 10 2| 1 2 [ 1 o | 2 2| 2 2 E T |
X . X Pengantar Manufaktur . Pengantar Kimia .
20 Matematika Bahasa Indonesia Serat Tekstil Pancasila Fisika Dasar Agama
1 TPT Umum
16 [ 4 2| 1 2 [ o 2 | 1 2| 0 2 [ o T 2 1 2 0 |
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Tabel 6.3. Daftar Mata Kuliah Per Semester Program Studi Produksi Garmen

No SEMESTER 1 T P No SEMESTER 2 T P
1 | Matematika 2 1 1 | Pengetahuan Bahan Garmen 2 1
2 | BahasaIndonesia 2 0 2 | Desain Tekstil 2 1
3 | Serat Tekstil 2 1 3 | Gambar Rupa Dasar 0 2
4 | Pengantar Manufaktur TPT 2 0 4 | Pola Manual 1 2 2
5 | Pancasila 2 0 5 | Teknologi Penjahitan 1 2 2
6 | Pengantar Kimia Umum 2 1 6 | Analisa Pemotongan Bahan 2 2
7 | Fisika Dasar 2 1 JUMLAH SKS 10 10
8 Agama 2 0
JUMLAH SKS 16 4
No SEMESTER 3 T P No SEMESTER 4 T P
1 | Manajemen SDM 2 0 1 | Evaluasi Kain 2 2
2 | Bahasa Inggris Garmen 1 2 1 2 | Bahasa Inggris Garmen 2 2 1
3 | Utilitas Tekstil 2 0 3 | Manajemen Industri Garmen 2 0
4 | Pola Manual 2 2 2 4 | Pola Manual 3 0 3
5 | Teknologi Penjahitan 2 2 2 5 (P;zrri:lecinaan Produksi 2 0
6 | Pemilihan Mesin Garmen 2 1 6 | Kalkulasi Biaya 2 0
7 | PolaCAD 1 0 2 7 | PolaCAD 2 2 1
JUMLAH SKS 12 8 JUMLAH SKS 10 10
No SEMESTER 5 T P No SEMESTER 6 T P
1 :\I/Z:elis;iifarmen dan ) 1 1 i:kwsitri?usahaan &Keprofesian ) 0
2 | Marketing 2 0 2 | Perancangan Bisnis Garmen 2 2
3 Ez:eg::;:;;(:?ak:nm 1 0 3 (P;zr:ry‘/nee?purnaan Tekstil dan ) 0
4 rni;cjriiiir]og:ar} 2 0 4 | Teknik Pembuatan Kain 2 2
5 Manajen'!en Sistem 2 1 5 | Produksi & Distribusi Garmen 2 0
Informasi
6 | Manajemen Keuangan 2 0 6 | Metodologi Statistik 2 0
7 Manajemen Rantai Pasok 2 0 7 | Kewarganegaraan 2
8 Zzzﬂgsngan Sistem Kerja ’ 0 8 KM;:;)SEI;?; Penyusunan ) 0
9 | Merchandising 2 1 JUMLAH SKS 16 4
JUMLAH SKS 17 3
No SEMESTER 7 T P No SEMESTER 8 T P
1 | Garment Advanced 2 0 1 | Tugas Akhr
3 Pengendalian Mutu ) 0 JUMLAH SKS 0 6

Garmen
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Manajemen Lingkungan &

Tabel 6.4 Daftar Mata Kuliah Per Semester Program Studi Produksi Garmen
Konsentrasi Fesyen Desain

3
K3 0
4 | PKL di Industri Garmen 12
JUMLAH SKS 12
No SEMESTER 1 T P
1 | Matematika 2 1
2 | Bahasa Indonesia 2 0
3 | Serat Tekstil 2 1
4 | Pengantar Manufaktur TPT 2 0
5 | Pancasila 2 0
6 | Pengantar Kimia Umum 2 1
7 | Fisika Dasar 2 1
8 | Agama 2 0
JUMLAH SKS 16 4
No SEMESTER 3 T P
1 | Manajemen SDM 2 0
2 | Bahasa Inggris Garmen 1 2 1
3 | Tren Produk dan Forecasting 2 0
4 | Pola Manual 2 2 2
5 | Modifikasi Desain Fashion 1 0 2
6 | Pemilihan Mesin Garmen 2 1
7 | PolaCAD 0 2
8 | Sejarah Perkembangan Mode 2 0
JUMLAH SKS 12 8
No SEMESTER 5 T P
1 | Evaluasi Garmen dan Aksesoris 2 1
2 | Marketing 2 0
3 Pengantar Hl',lkum 1 0
Ketenagakerjaan
4 | Perdagangan Internasional 2 0
5 | Modifikasi Desain Fashion 3 1 2
6 | Manajemen Keuangan 2 0
7 | Penjahitan khusus 0 2
8 | Merchandising 2 1
9 | Fotografi 2 0 2
JUMLAH SKS 12 8

No SEMESTER 2 T P
1 (F;ZTrgT]]i[re]\huan Bahan 5 1
2 | Desain Tekstil 2 1
3 | Gambar Rupa Dasar 0 2
4 | Pola Manual 1 2 2
5 | Teknologi Penjahitan 1 2 2
6 | Analisa Pemotongan Bahan 2 2

JUMLAH SKS 10 | 10

No SEMESTER 4 T P
1 | Evaluasi Kain 2 2
2 | Bahasa Inggris Garmen 2 2 1
3 | Fotografi 1 0 2
4 | Pola Manual 3 0 3
5 | Modifikasi Desain Fashion 2 0 2
6 | Kalkulasi Biaya 2 0
7 | 3D Fashion 0 2
8 | Reka Bahan 0 2

JUMLAH SKS 6 14

No SEMESTER 6 T P
1 | aeprofoson Tekst 2 | o
2 | Perancangan Bisnis Garmen 2 2
3 zir;;ee?purnaan Tekstil dan ) 0
4 | Teknik Pembuatan Kain 2 2
5 Z;iiu;si & Distribusi ) 0
6 | Metodologi Statistik 2
7 | Kewarganegaraan 2 0
8 KMeerEZSEI;?; Penyusunan 5 0

JUMLAH SKS 16 4
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No SEMESTER 8
1 | Tugas Akhir
JUMLAH SKS

No SEMESTER 7 T P
1 | Mengelola Pagelaran Busana 2 0
2 | Pengendalian Mutu Garmen 2 0
3 | Manajemen Lingkungan dan K3 2 0
4 | PKL diIndustri Fashion 0 12

JUMLAH SKS 6 12
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Tabel 6.5 Prosentase Bidang Kajian Produksi Garmen

Jumlah menit

No Bidang kajian Mata Kuliah Teori Praktek Prosentase
Teori | Praktek
1 | Agama 2 0 100 0
2 | Pancasila 2 0 100 0
3 | Kewarganegaraan 2 0 100 0
1 Humaniora 4 | Bahasa Indonesia 2 0 100 0
5 S:rf::;sa Inggris Garmen 1 4 > 200 340
6 | Metodologi Statistik 2 0 100 0
7 hKA::&(jsoJ((Jeg]r}:enyusunan 5 0 100 0
16 2 800 340 8,00
8 | Matematika 2 1 100 170
) limu Dasar 9 | Fisika Dasar 2 1 100 170
10 | Pengantar Kimia Umum 2 1 100 170
11 | Utilitas Tekstil 2 0 100 0
8 3 400 510 6,00
12 | Serat Tekstil 2 1 100 170
13 | Pengantar Manufaktur TPT 2 0 100 0
14 | Pengetanuan Banan 2 1 100 | 170
15 Analisa Pemotongan 2 2 100 340
Bahan
16 | Pola Manual 1, 2, dan 3 4 7 200 1190
17 | PolaCAD 1, dan 2 0 4 0 680
18 | Pemilihan Mesin Garmen 2 1 100 170
3 | Tekstil dan Garmen | 19 ;’eknologi Penjahitan 1 & 4 4 200 680
20 gtzrr?gsnaan Produksi 2 > 100 340
21 g;rr:)g;:ﬁ]%:aan Tekstil 2 0 100 0
22 | Desain Tekstil 2 1 100 170
23 | Teknik Pembuatan Kain 2 2 100 340
24 | PKL di Industri Garmen 0 12 0 2040
25 | Tugas Akhir 0 6 0 1020
26 43 1300 7310 62,00
26 | Evaluasi Kain 2 2 100 340
27 Evaluas[ Garmen dan 2 1 100 170
4 Quality Assurance ézizsez!lsalian Mutu
28 Garmen 2 0 100 0
29 (I;/I;nnzlijgmen Lingkungan 2 0 100 0
8 3 400 510 6,00
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Tabel 6.5 Prosentase Bidang Kajian Produksi Garmen (Lanjutan)

30 | Manajemen Rantai Pasok 2 0 100 0
31 | Manajemen SDM 2 0 100 0
32 | Manajemen Industri Garmen 2 0 100 0
Manajemen Produksi Manajemen Sistem
J Garmen 33 Informasi 2 1 100 170
34 | Gambar Rupa Dasar 0 2 0 340
35 | Manajemen Keuangan 2 0 100 0
Pengantar Hukum
36 Ketenagakerjaan 1 0 50 0
11 3 550 510 8,00
37 | Garment Advance 2 0 100 0
38 | Merchandising 2 1 100 170
39 | Kalkulasi Biaya 2 0 100 0
40 Produksi & Distribusi 5 0 100 0
Garmen
Bisnis 41 | Perdagangan Internasional 2 0 100 0
42 | Marketing 2 0 100 0
43 Perancangan Bisnis 2 2 100 340
Garmen
Kewirausahaan dan
44 Keprofesian Tekstil 2 0 100 0
45 Perancangan Sistem Kerja 2 0 100 0
Garmen
18 3 900 510 10,00
87 57 4350 9690
JUMLAH SKS 144 14040
Prosentasi 30,9 69,1 100,00
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Tabel 6.6 Prosentase Bidang Kajian Produksi Garmen Konsentrasi Fashion Design

SKS

SKS

Jumlah menit

No | Bidang kajian Mata Kuliah Teori | Praktek Prosentase
Teori | Praktek
1 | Agama 2 0 100 0
2 | Pancasila 2 0 100 0
3 | Kewarganegaraan 2 0 100 0
1 Humaniora 4 | Bahasa Indonesia 2 0 100 0
5 | Bahasa Inggris Garmen 1, dan 2 4 2 200 340
6 | Metodologi Statistik 2 0 100 0
7 l&/l::jc;dologl Penyusunan Kertas 5 0 100 0
16 2 800 340 6,8
8 | Matematika 2 1 100 170
2 llmu Dasar 9 | Fisika Dasar 2 1 100 170
10 | Pengantar Kimia Umum 2 1 100 170
6 3 300 510 4,8
11 | Serat Tekstil 2 1 100 170
12 | Pengantar Manufaktur TPT 2 0 100 0
13 | Pengetahuan Bahan Garmen 2 1 100 170
14 | Analisa Pemotongan Bahan 2 2 100 340
15 | PolaManual 1,2 & 3 4 7 200 1190
; Tekstil dan 16 PoIaIC.:AD . 0 2 0 340
Garmen 17 | Pemilihan Mesin Garmen 2 1 100 170
18 | Teknologi Penjahitan 1 2 2 100 340
19 | Penjahitan Khusus 0 2 0 240
20 gear:r):]eemnpurnaan Tekstil dan 2 0 100 0
21 | Desain Tekstil 2 100 170
22 | Teknik Pembuatan Kain 2 2 100 340
22 21 1100 3470 27,6
23 | Gambar Rupa Dasar 0 2 0 340
24 g/lodifikasi Desain Fashion 1, 2, dan 1 6 50 1020
25 | Sejarah Perkembangan Mode 2 0 100 0
26 | Fotografi 1 dan 2 0 4 0 680
4 ?;Sh;?nn 27 | Reka Bahan 0 2 0 340
28 | 3D Fashion 0 2 0 340
29 | PKL di Industri Fashion 0 12 0 2040
30 | Tugas Akhir 0 6 0 1020
3 34 150 5780 35,7
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Tabel 6.6 Prosentase Bidang Kajian Produksi Garmen Konsentrasi Fesyen Desain

(Lanjutan)
31 | Evaluasi Kain 2 2 100 340
32 | Evaluasi Garmen dan Aksesoris 2 1 100 340
Quality 33 | Pengendalian Mutu Garmen 2 0 100 340
Assurance 34 | Manajemen Lingkungan dan K3 2 0 100 340
8 3 400 340
16 6 800 1700 15
35 | Manajemen SDM 2 0 100 0
Manajemen 36 | Manajemen Keuangan 2 0 100 0
Garmen 37 | Pengantar Hukum Ketenagakerjaan 1 0 50 0
5 0 250 0 1,5
38 | Tren Produk dan Forecasting 2 0 100 0
39 | Merchandising 2 1 100 170
40 | Kalkulasi Biaya 2 0 100 0
41 | Mengelola Pagelaran Busana 2 0 100 0
42 | Perdagangan Internasional 2 0 100 0
Bisnis 43 | Marketing 2 0 100 0
44 | Produksi & Distribusi Garmen 2 0 100 0
45 _IK_S\Ii\g[ﬁlusahaan dan Keprofesian 2 0 100 0
46 | Perancangan Bishis Garmen 2 2 100 340
18 3 900 510 8,6
78 66 4300 12310
JUMLAH SKS 144 16610
Prosentasi 0,2589 | 0,74112 100
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6.7 Silabus

1) Mata Kuliah : Matematika (2 — 1 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030102201 — 18030101102, 18040102201 - 18040101102

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan matematika sehingga mampu menjelaskan
dan menerapkan teori matematika dalam operasi proses tekstil dan garmen sehingga
mampu memecahkan masalah yang ada.

Silabus

Fungsi trigonometri, fungsi logaritma, fungsi eksponen, limit dan kekontinuan, turunan
deferensial dan kegunaannya, integral tertentu dan penggunaannya, barisan dan deret
tak hingga.

Kompetensi

Mahasiswa dapat menjelaskan pengetahuan matematik dengan penuh tanggungjawab
serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan teori matematik dan menerapkan
dalam operasi proses tekstil sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Edwin J Purcell, Dale Varberg, Kalkulus dan Geometri Analitis, Erlangga,
Jakarta

2. Hamdy A. Taha, Operations Research, 7th ed., Prentice-Hall. Inc.2006

3. Hellier, Liebermen, Introduction to Operations Research, Mc Graw Hill. 2005

4. K.A. Stroud, Dexter J. Booth, Matematika Teknik, Erlangga, Jakarta

2) Mata Kuliah : Bahasa Indonesia (2 - 0 SKS)
Kode Mata kuliah : 18030102203, 18040102203

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa sehingga memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadap bahasa
Indonesia sebagai bahasa negara dan bahasa nasional dan mampu menggunakannya
secara baik dan benar untuk mengungkapkan pemahaman, rasa kebangsaan dan cinta
tanah air, dan untuk berbagai keperluan dalam bidang ilmu teknologi dan seni, serta
profesinya masing-masing

Silabus

¢ Kedudukan Bahasa Indonesia meliputi sejarah Bahasa Indonesia, bahasa negara,
bahasa persatuan, bahasa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta fungsi dan
peran bahasa Indonesia dalam pembangunan bangsa.

¢ Menulis meliputi makalah, rangkuman/ringkasan buku atau bab dan resensi buku.

¢ Membaca dan menulis meliputi membaca tulisan/artikel ilmiah, membaca tulisan
popular dan mengakses informasi melalui internet

e Berbicara untuk keperluan akademik meliputi presentasi, berseminar dan berpidato
dalam situasi formal.

Kompetensi

Memiliki kemampuan memahami sejarah Bahasa Indoneisa, fungsi dan peran Bahasa
Indonesia, mampu menulis makalah, rangkuman/ringkasan buku atau bab, resensi buku,
mampu membaca dan menulis artikel ilmiah, memiliki mekakmpuan berbicara untuk
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keperluan akdemik dengan penuh tanggung jawab.

Daftar Pustaka

1. Hs Widjono.2007.Bahasa Indonesia: Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di
Perguruan Tinggi. Grasindo

2. Minto Rahayu. 2007. Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi. Grasindo.

3) Mata Kuliah . Serat Tekstil (2 — 1 SKS)

4)

Kode Mata Kuliah : 18030102204 — 18030111305, 18040102204 —
18040111305

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang serat tekstil sehingga mahasiswa
mampu menentukan jenis dan kegunaan serat alam, setengah buatan dan serat buatan,
serta dapat menganalisa penggunaannya pada industri garmen dan fashion.

Silabus

Pembahasan tentang persyaratan serat untuk bahan tekstil, pengetahuan dan
karakterisasi berbagai serat tekstil alam seperti selulosa, protein dan mineral. Serat
setengah buatan dan serat buatan. Pembahasan tentang jenis serat , sifat kimia dan
fisika serat dan penggunaannya pada industri garmen dan fashion. Mahasiswa memiliki
pengetahuan dan kemampuan menjelaskan serat-serat tekstil dengan penuh tanggung
jawab sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi di Industri Tekstil.

Kompetensi

Mahasiswa memiliki pengetahuan dan kemampuan menjelaskan serat-serat tekstil
dengan penuh tanggung jawab sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi
di industri tekstil.

Daftar Pustaka

Bergen,W.v. , Wool Handbook , Volume |, Third Enlarged Edition, Interscience
Publishers, New York

Cook, J.G. Handbook of Textile Fibres , Third Edition , Merrow Publishing Co . ,Ltd.
,Watford

Hamby, D.S. , The American Cotton Handbook , Volume |, Third Edition , Intersciencee
Publishers, New York

Joseph,L.M. Introductory Textile Science , New York

Mausberger , Matthew Textile Fiber , , John Wiley & Sons New York

Soeprijono dkk , Serat-Serat Tekstil ITT Bandung

Mata Kuliah : Pengantar Manufaktur TPT (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030102206, 18040102206

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang jenis, karakteristik dan kegunaan
berbagai macam benang dan kain. pengantar manufaktur tekstil dan perkembangan
teknologi, sehingga mahasiswa mampu menjelaskan tentang tentang penomoran
benang, barang tekstil, nama, karakteristik, jenis dan kegunaan benang dan kain, dasar-
dasar proses pada industri tekstil dan pakaian jadi serta perkembangan teknologi,
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Silabus

Pembahasan pengetahuan tentang penomoran benang, barang tekstil, nama,
karakteristik, jenis dan kegunaan benang dan kain, pembahasan tentang alur proses
pada industri tekstil dimulai dari proses pembuatan serat, benang, kain, persiapan
penyempurnaan, pencelupan, pencapan dan penyempurnaan sampai kepada proses
pembuatan pakaian jadi, dan perkembangan teknologi tekstil.

Kompetensi

Mahasiswa memiliki kemampuan mengenal barang tekstil sehingga mampu
menjelaskan nama-nama, karakteristik dan kegunaan barang tekstil, penguasaan
pengetahuan manufaktur tekstil sehingga mampu menjelaskan alur proses dalam
industri tekstil dan pakaian jadi, mengikuti perkembangan teknologi dengan penuh
tanggung jawab sehingga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Daftar Pustaka

1. Konsep Teknologi, KM Teknik Industri ITB

2. Gohl, Textile for Modern Living

3. Jumaeri, dkk., Pengetahuan Barang Tekstil, ITT, Bandung
5. Textile Handbook

6. Apparel Manufacturing Analysis

5. Teknologi Manufaktur Garmen

5) Mata Kuliah : Pendidikan Pancasila (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18010102201

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa untuk mengembangkan sikap, perilaku, pola pikir, wawasan,
pengetahuan, dan keterampilan mahasiswa sebagai warga negara Indonesia sesuai
dengan Pancasila dan UUD NRI Tahun 1945. Mahasiswa diharapkan memahami
hakekat Pendidikan Pancasila, Mampu Menjelaskan dan memahami Pancasila dalam
Kajian Sejarah Bangsa, Pancasila sebagai dasar negara, Pancasila sebagai ldeologi
negara, Pancasila sebagai Sistem Filsafat, Pancasila sebagai sistem etika dan
Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan limu.

Silabus

Pancasila dalam Kajian Sejarah Bangsa

Pancasila sebagai dasar negara

Pancasila sebagai Ideologi negara

Pancasila sebagai Sistem Filsafat

Pancasila sebagai Sistem Etika

Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan limu

ok wnNE

Kompetensi

Mahasiswa mampu membangun paradigma baru dalam dirinya sendiri berdasar nilai-
nilai Pancasila melalui kemampuan menjelaskan sejarah, kedudukan dan hakikat sila-
sila Pancasila, merespon persoalan aktual bangsa dan negara, dan menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan
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6)

Daftar Pustaka

1. Abdullah, Rozali, 1984, Pancasila sebagai Dasar Negara dan Pandangan Hidup
Bangsa, CV. Rajawali, Jakarta.

2. Ali, As’ad Said, 2009, Negara Pancasila Jalan Kemaslahatan Berbangsa, Pustaka
LP3ES, Jakarta.

3. Anshoriy, HM. Nasruddin, 2008, Bangsa Gagal: Mencari Identitas Kebangsaan, LKiS,
Yogyakarta.

4. Bakry, Noor Ms., 2010, Pendidikan Pancasila, Pustaka Pelajar, Yogyakarta.Kaelan,
2000, Pendidikan Pancasila, Paradigma, Yogyakarta.

5. Dodo, Surono dan Endah (ed.), 2010, Konsistensi Nilai-Nilai Pancasila dalam UUD
1945 dan Implementasinya, PSP-Press, Yogyakarta.

6. Kaelan, 2012, Problem Epistemologis Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara,
Paradigma, Yogyakarta.

7. Kusuma, A.B., 2004, Lahirnya Undang-Undang Dasar 1945, Badan Penerbit Fakultas
Hukum Universitas Indonesia, Jakarta.

8. Latif, Yudi, 2011, Negara Paripurna: Historisitas, Rasionalitas dan Aktualitas
Pancasila, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

9. Nurdin, Encep Syarief, 2002, Konsep-Konsep Dasar Ideologi: Perbandingan Ideologi
Besar Dunia, CV Maulana, Bandung.

10. Rindjin, Ketut, 2012, Pendidikan Pancasila untuk Perguruan Tinggi, PT. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta.

11. Zubair, Achmad Charris, 1990, Kuliah Etika, Rajawali Pers, Jakarta.

Mata Kuliah : Pengantar Kimia Umum (2 — 1 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030102208 — 18030111309, 18040102208 —
18040111309

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang kimia secara umum sehingga
mahasiswa mampu menjelaskan peristiwa kimia, stokhiometri, teori sifat dan struktur
atom, susunan berkala unsur-unsur kimia. Bilangan oksidasi dan reaksi redoks, ikatan
kimia dan struktur molekul.

Silabus

Pembahasan tentang pengetahuan dan kemampuan dasar kimia umum meliputi kajian
tentang pokok-pokok bahasan seperti peristiwa kimia, stokhiometri, teori sifat dan
struktur atom, susunan berkala unsur-unsur kimia. Bilangan oksidasi dan reaksi redoks,
ikatan kimia dan struktur molekul.

Kompetensi

Mahasiswa memiliki kemampuan menerapkan dan menjelaskan tentang kimia dasar
dengan penuh tanggung jawab serta kemampuan penguasaan pengetahuan teori kimia
dasar pada operasi proses tekstil sehingga mampu memecahkan masalah yang
dihadapi

Daftar Pustaka

1. Keenan,limu Kimia Untuk Universitas, Jilid 1, Erlangga

2. Kleinfelter, Wood A.,A. Hadyana Pudjaatmaka (alih bahasa), Kimia Umum Untuk
Universtas, Erlangga, Jakarta

3. Kimia Dasar, ITB, Bandung
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7) Mata Kuliah : Fisika Dasar (2 - 1 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030102210 — 18030111311, 18040102210 —
18040111311

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan fisika dasar sehingga mampu menjelaskan
dan menerapkan tentang teori dasar fisika dalam proses produksi garmen.

Silabus

Pembahasana mekanika / keseimbangan dan gerak benda, kecepatan, momentum dan
momen inersia, elastisitas . Teori perpindahan kalor, hukum termodinamika pertama dan
kedua. Optik, medan magnet dan listrik, arus listrik, arus bolak balik serta alat listrik
untuk pengukuran industri garmen.

Kompetensi

Mahasiswa dapat menjelaskan pengetahuan fisika dasar dengan penuh tanggung jawab
serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan teori fisika dan aplikasinya dalam
operasi proses tekstil sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Fowles, Analitical Mecanics 3" edition

2. F.W .Sears, Mechanics, Heat and Sound

3. Frederick J Bueche, Theory and Problems of College Physics
4. Haliday dan Resnick, Fundamental of Physics 9™ edition

8) Mata Kuliah : Agama ( 2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18010202202

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa untuk memahami, mendalami dan menerapkan ajaran Islam
dalam pengembangan profesi dan kepribadian islami

Silabus

Mengapa dan Bagaimana PAIl Diajarkan di Perguruan Tinggi? Menelusuri landasan
filosofis dan teologis Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi. Hakekat & Martabat
Manusia dalam Islam. Kelebihan manusia dan Makhluk Lainnya, Fungsi & Tanggung
jawabnya. Keimanan dan implikasi tauhid dalam islam. Ketagwaan dan implikasinya
dalam Kehidupan. Al-Qur'an: Fungsi & Kandungannya 2. As-Sunnah (Al-Hadits): Fungsi
& Artinya 3. Ra’yu yang Dilaksanakan dengan ljtihad: ljma dan Qiyas. Ruang Lingkup
Akhlak dan Implementasi Akhlak dalam Kehidupan. Syariah dan Figih: Pengertian
syariah dan figih, Hukum Islam. Pengertian Ibadah, Sholat - Zakat - Puasa — Haji. Islam
dan Ekonomi, Konsep dasar ekonomi Islam dan Transaksi dalam muamalah Islam.
Makanan dan Minuman Dalam Islam. Dakwah, Amar makruf dan Nahyu Munkar.
Keluarga Islami dan Mawarits. Islam dan Peradaban: Iptek basis peradaban Islam, dan
Modernitas dan Etika lingkungan
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Kompetensi

1. Mahasiswa mampu memahami dan mendalami ajaran Islam dalam pengembangan
profesi dan kepribadian islami.

2. Mahasiswa dapat menerapkan ajaran Islam sebagai sumber nilai dalam
pengembangan profesi dan kepribadian islami.

Daftar Pustaka

1. Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristekdikti RI.,
Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tingi, Jakarta, 2016

2. Syahidin, dkk. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, Direktorat
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2014

3. Adian Husaini, 10 Kuliah Agama Islam: Panduan menjadi Cendekiawan Mulia dan
Bahagia, Pro-U Media, 2015

9) Mata Kuliah : Pengetahuan Bahan Garmen (2 — 1 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030202201 — 18030211302, 18040202201 —
18040211302

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang Bahan Garmen dan Tren Produk,
meliputi berbagai jenis kain, sifat-sifat kain yang sesuai dengan tujuan penggunaannya,
pengenalan aksesoris, dan trend produk. Mahasiswa memiliki pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan dalam pengetahuan Bahan Garmen dan Tren Produk.

Silabus

Kain jenis dan karakteristiknya misal : kain crepe, fancy yarn, core yarn, benang texture
anyaman-anyaman, dobby, leno, kain corak (dobby, jacquard) Perbedaan printing dan
celup benang: burn out. Batik dan tekstil bermotif batik, kesesuaian antara kain dengan
model, dan benang jahit yang digunakan.

Analisa kain (nhama dagang/ teknis) kain tradisional tren produk/terbaru dari garmen.
Pengenalan aksesoris: benang, kancing, zipper, tape, interlining, magic tape, drawstring,
dil. Tren produk, perkembangan berbagai jenis produk tekstil, seperti dasi, kebaya,
sepatu, denim dan lain sebagainya), kain finished.

Kompetensi

Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan mengenaibahan garmen sehingga
mampu menjelaskan berbagai jenis kain, sifat-sifat kain yang sesuai dengan tujuan
penggunaannya, pengenalan aksesoris, dan trend produk sehingga mampu
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengetahuan bahan garmen.

Daftar Pustaka
1. Gohl, Textile for Modern Living, Longman
2. Jumaeri, dkk, Pengetahuan Barang tekstil, ITT Bandung
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10)

11)

Mata Kuliah : Desain Tekstil (2 -1 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030202203 — 18030211304, 18040202203 —

18040211304

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang penggolongan desain tekstil,
bentuk desain dan motif kain tenun, anyaman dasar dan ciri-cirinya.

Silabus
Pengetahuan tentang penggolongan desain tekstil, bentuk desain dan motif kain tenun,
anyaman dasar dan ciri-cirinya. Pengetahuan tentang kain tenun tradisional

Kompetensi

Memiliki keterampilan desain tekstil dengan penuh tanggung jawab serta memiliki
kemampuan penguasaan pengetahuan desain tekstil sehingga mampu memecahkan
masalah yang dihadapi

Daftar Pustaka
1. Jumaeri, dkk., Textile Design, Institut Teknologi Tekstil, 1974

Mata Kuliah : Gambar Rupa Dasar (0-2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030212605, 18040212605

Tujuan Pembelajaran

Mata kuliah ini dirancang agar mahasiswa memiliki bekal pengetahuan untuk memahami
prinsip-prinsip dasar seni rupa dan desain sehingga setelah mengikuti mata kuliah ini
mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan untuk membuat ungkapan-ungkapan visual
dan mampu menjelaskan prinsip-prinsip estetis dalam karya.

Silabus

Matakuliah ini merupakan matakuliah yang menunjang perkuliahan konsentrasi fashion
desain. Materi perkuliahan meliputi: pengertian estetis, bahasa visual, prinsip estetis,
dan desain. Mata kuliah ini meliputi prinsip dan unsur dasar perancangan 2D yang
meliputi: titik, garis, bidang, warna, tekstur, dan prinsip perupaan; komposisi,proporsi,
keseimbangan, kesatuan, irama, dan lain-lain.Memperkenalkan dasar perancangan 2D
melalui teknik; pensil warna, cat poster.

Kompetensi
Memiliki keterampilan gambar rupa dasar dengan penuh tanggung jawab serta sehingga
dapat memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar pustaka

1. Elisabetta Drudi and Tiziana Paci. Figure Drawing for Fashion Design. Amsterdam.
The Pepin Press. 2010.

2. Jay Calderin. The Fashion Design. Rockport Publisher, Inc. 2013.

3. Sadjiman Ebdi Sanyoto. Nirmana: Elemen-elemen Seni dan Desain. Jalasutra.
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12) Mata Kuliah : Pola Manual 1 (2 - 2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030202206 — 18030212607, 18040202206 — 18040212607

Tujuan Pembelajaran
Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuandan keterampilan
pembuatan pola secara manual untuk pakaian wanita.

Silabus

Peralatan dalam pembuatan pola manual, istilah yang berkaitan dengan pembuatan pola
manual. Pengukuran pakaian pada tubuh manusia dan manekin. Pembuatan pola
manual, pengembangan model pola, pola grading dan pola marker pakaian wanita
secara manual.

Kompetensi

Memiliki keterampilan melaksanakan pembuatan pola manual pakaian wanita penuh
tanggung jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan pola manual
pakaian wanita sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi di industri
garmen khususnya.

1. Daftar Pustaka
Carolyn L. Moore, Kathy K. Mullet, Margaret B. Prevatt Young. 2008. Concepts of 2.
Pattern Grading 2nd Edition: Techniques for Manual and Computer Grading.
Bloomsbury Academic.

2. Gerry Cooklin. 1991. Pattern Grading for Women's Clothes.Wiley. Blackwell scientific
publications

3. Martin Shoben, Janet Ward, Pattern Cutting and Making Up, Volume 1.

4. Martin Shoben, Janet Ward, Cutting and Making Skirts and Sleeves Vol 2 and 3.

5. Sumber Belajar GP 001, GP 020, GP 025, GP 027 kerjasama STTT dengan

WJIDP, 2003.
13) Mata Kuliah :Teknologi Penjahitan 1 (2 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030202208 — 18030212609, 18040202208 —

18040212609

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan tentang: bagian-bagian
mesin jahit lockstitch dan mesin overlock, cara penempatan kaki dan pengungkit lutut.
Pemasangan benang atas dan bawah, panjang setik, tegangan benang, pemilihan
benang dan jarum, perawatan dan pemeliharaan, pengoperasian mesin jahit (sewing
picture). Peralatan dan perlengkapan penjahitan sehingga mahasiswa dapat memahami
dan memiliki kemampuan serta keterampilan dalam menjahit yang diterapkan pada
pembuatan pakaian jadi.

Silabus

Teknologi Penjahitan 1 merupakan mata kuliah yang membahas mengenai bagian-
bagian mesin jahit lockstitch dan mesin overlock, cara penempatan kaki dan pengungkit
lutut. Pemasangan benang atas dan bawah, panjang setik, tegangan benang, pemilihan
benang dan jarum, perawatan dan pemeliharaan, pengoperasian mesin jahit (sewing
picture), peralatan dan perlengkapan serta pembuatan seragam sekolah.
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14)

15)

Kompetensi

Memiliki keterampilan melaksanakan teknologi penjahitan 1 dengan penuh tanggung
jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan teknologi penjahitan 1
sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi

Daftar Pustaka
1. Sumber Belajar GP 018, GP 007, GP 001

Mata Kuliah : Analisa Pemotongan Bahan (2 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030202210 — 18030212611, 18040202210 —
18040212611

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan tentang analisis pemotongan
dan pemanfaatan bahan sehingga mahasiswa dapat memahami dan memiliki
kemampuan serta keterampilan dalam analisis pemotongan dan pemanfaatan bahan.

Silabus

Analisa Pemotongan Bahan merupakan mata kuliah yang membahas tentang cutting
termasuk pemeriksaan bahan baku, perhitungan kebutuhan bahan, marking, spreading,
costing, meletakan bahan/ kain, serta kain, perencanaan layout pola, menggunakan
bahan/ kain polos dan kain bermotif kotak-kotak dan bergaris. Teknik pemotongan,
prosedur pengawasan kualitas, pengikatan, pemasangan tiket dan penyimpanan.

Kompetensi

Mahasiswa memiliki keterampilan melaksanakan pemotongan bahan dengan penuh
tanggung jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan pemotongan
bahan sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka
1. Gerry Cooklin. 1991.Introduction to Clothing Manufacture, BSP Profesional Books,
Oxford,

2. Solinger, Jacob, Apparel Manufacturing Handbook, Second Edition Bobbin
Media Corp., Colombia, 1988

Mata Kuliah : Manajemen SDM (2 - 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030302201, 18040302201

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan tentang manajemen sumber
daya manusia sehingga mahasiswa dapat memahami dan memiliki kemampuan serta
keterampilan dalam manajemen sumber daya manusia.

Silabus

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan mata kuliah yang membahas
pengetahuan tentang pengurusan personil meliputi: prinsip pengurusan personil,
organisasi tenaga kerja, perekrutan dan pengembangan tenaga kerja, evaluasi
pekerjaan dan jabatan, merit rating, latihan kerja, perjanjian kerja kelompok dan
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peraturan perburuhan. Perilaku organisasi meliputi: perilaku individu, nilai-sikap-
kepuasan kerja, kemampuan dan motivasi, komunikasi, kepemimpinan, kekuasaan dan
politik, konflik, budaya organisasi, kebijakan dan pelaksanaan SDM.

Kompetensi
Memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan manajemen sumber daya manusia
sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. A.AA/Anwar Prabu Mangkunegara, Sumber Daya Manusia Perusahaan, Penerbit
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000

2. Fandy Tjiptono, Prinsip-prinsip Total Quality Service, Yogyakarya, Penerbit Andi, 1997

3. Robin Stephen P, Organizational Behavior, Seventh Edition, Prentice Hall
International, 1996

4. Robin, Stephen P, Perilaku Organisasi, Konsep Kontroversi-Aplikasi, edisi Indonesia
jilid 1 dan 2,1999

5. Zulian Yamit, Kualitas Managemen Produk dan Jasa, Penerbit Ekonisia,Yogyakarta,

2001
16) Mata Kuliah : Bahasa Inggris Garmen 1 (2 — 1 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030302202 — 18030311303, 18040302202 —

18040311303

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan tentang Bahasa Inggris
Bisnis untuk garmen khususnya pada keterampilan membuat tulisan dalam Bahasa
Inggris sehingga mahasiswa dapat memahami dan memiliki kemampuan serta
keterampilan dalam bahasa Inggris Bishis untuk Garmen.

Silabus
Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang membahas tentang Bahasa Inggris
Garmen .

Kompetensi

Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang bahasa Inggris bisnis
untuk garmen serta mampu melaksanakannya sesuai dengan sikap kerja yang
dibutuhkan di tempat kerja.

Daftar Pustaka

1. Acy Jackson and Kathleen Geckeis. 2003. How to Prepare Your Curriculum Vitae.
McGraw-Hill

2. Carol Hegarty. 2000. Writing (English in Context). California. Saddleback
Educational Publishing.
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17) Mata Kuliah . Utilitas Tekstil (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030302204

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan teknik tenaga uap dan teknik tenaga
listrik, pengaturan kondisi udara dan listrik di dalam ruang sehingga mampu
menghitung kebutuhan tenaga uap dan tenaga listrik dalam operasi proses tekstil.

Silabus

e Pengertian tentang prinsip dan nilai kerja penggunaan uap dan penyaluran uap,
mesin dan turbin uap, ketel pembangkit uap, sifat-sifat uap dan persyaratan air ketel
dan perhitungan pemakaian tenaga uap, pengaturan udara bertekanan, pompa air
serta pengondisian udara di dalam ruang.

¢ Pengenalan siklus PV : pengenalan siklus carnot, pengenalan mesin diesel.

Kompetensi

Mahasiswa dapat menjelaskan operasi dari mesin tenaga uap dan pengaturan kondisi
udara di dalam ruang dengan penuh tanggung jawab serta memiliki kemampuan
penguasaan pengetahuan mesin tenaga uap, persyaratan air ketel dan perhitungan
pemakaian uap dalam operasi proses tekstil sehingga mampu memecahkan masalah
yang dihadapi

Daftar Pustaka

1. James J. Jackson, Steam Boiler Operation : Principles and Practice

2. J.0. Paddock and RAW Galvin,Electriccal Principles for Instalation and Craft
3. Kent’s Mechanical Engineer’s Handbook : Power Volume

4. M.J.Joko Setyardjo, Ketel Uap

18) Mata Kuliah : Tren Produk dan Forecasting (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18040302204

Tujuan Pembelajaran

Mata kuliah ini dirancang agar mahasiswa memiliki bekal pengetahuan memprediksi
warna, kain dan model busana yang akan datang sehingga setelah mengikuti mata
kuliah ini mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan untuk membuat memprediksi
tren fashion yang akan datang.

Silabus

Mata kuliah ini berfokus pada tren yang akan datang. Mata kuliah ini berisi pengetahuan
tentang memprediksi warna, kain dan model busana yang akan datang. Konsep ini
berlaku untuk semua tingkat industri fashion, yaitu haute couture, ready-to-wear, mass
production. Peramalan tren adalah proses menganalisis dan mengevaluasi tren yang
dapat diidentifikasi dengan memindai berbagai sumber informasi.

Kompetensi
Mahasiswa memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan tentang tren produk dan
forecasting sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi.
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Daftar Pustaka

1. Annette Lynch and Mitchell Strauss. Changing Fashion. Oxford International
Publishers Ltd. New York. 2007.

2. Eundeok Kim, Ann marie Fiore and Hyejeong. Fashion Trends: Analysis and
Forecasting. Bloomsburry. 2013

3. Jen Jones. Fashion Trends: How Popular Style is Shaped. 2007

Mata Kuliah : Pola Manual 2 (2 - 2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030302205 - 18030312606, 18040302205 —
18040312606

Tujuan Pembelajaran
Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuandan keterampilan
pembuatan pola secara manual untuk pakaian pria.

Silabus

Peralatan dalam pembuatan pola manual, istilah yang berkaitan dengan pembuatan pola
manual. Pengukuran pakaian pada tubuh manusia, manekin dan size specification.
Pembuatan pola manual, pengembangan model pola, pola grading dan pola marker
pakaian pria secara manual.

Kompetensi
Memiliki keterampilan melaksanakan pembuatan pola manual pakaian pria penuh
tanggung jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan pola manual
pakaian pria sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi di industri garmen
khususnya.

Daftar Pustaka

1. Carolyn L. Moore, Kathy K. Mullet, Margaret B. Prevatt Young. 2008. Concepts of
Pattern Grading 2nd Edition: Techniques for Manual and Computer Grading.
Bloomsbury Academic.

2. Gerry Cooklin. 1991. Pattern Grading for Women's Clothes.Wiley. Blackwell scientific
publications

3. Martin Shoben, Janet Ward, Pattern Cutting and Making Up, Volume 1.

4. Martin Shoben, Janet Ward, Cutting and Making Skirts and Sleeves Vol 2 and 3.

5. Sumber Belajar GP 001, GP 020, GP 025, GP 027 kerjasama STTT dengan
WJIDP, 2003.

Mata Kuliah : Teknologi Penjahitan 2 (2 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030302207 — 18030312608

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan keterampilan tentang pengkonstruksian komponen yang
meliputi pembuatan saku tempel, saku bobok, kerah shiller. Sehingga mahasiswa
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam pengkonstruksian komponen yang
diterapkan pada pembuatan pakaian berupa jaslab kimia dan jaslab teknik. Mahasiswa
juga mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam membordir yang
diterapkan pada jaslab kimia dan jaslab teknik.
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21)

Silabus

Teknologi Penjahitan 2 merupakan mata kuliah yang membahas mengenai pembuatan
saku tempel, saku bobok, kerah shiller, yang diterapkan pada pembuatan jaslab kimia
dan jaslab teknik. Perkuliahan ini juga diberikan pengetahuan serta keterampilan teknik
bordir dengan mesin yang diterapkan pada jaslab kimia dan jaslab teknik.

Kompetensi

Memiliki keterampilan melaksanakan teknologi penjahitan 2 dengan penuh tanggung
jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan teknologi penjahitan 2
sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka
1. Sumber Belajar GP 018, GP 007, GP 001

Mata Kuliah : Modifikasi Desain Fashion 1 (0 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18040312607

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang

dibutuhkan untuk memodifikasi / merekayasa desain busana dan mampu menuangkan
ide orang lain dalam bentuk sketsa mode.

Silabus
Memodifikasi Desain Fesyen merupakan mata kuliah yang membahas tentang

perlengkapan untuk menyiapkan desain mode busana yang akan dimodifikasi,
membuat modifikasi (style baru) dari desain yang sudah ada. Mencari bentuk lain dari
bermacam-macam bentuk garis leher, bentuk kerah, lengan, rok dan bentuk celana.
Pengetahuan tentang tren, warna dan tekstil. Menuangkan ide orang lain dalam bentuk
sketsa mode. Kreatifitas dan inovatif dalam mengembangkan desain.

Kompetensi

Memiliki ketrampilan modifikasi desain fashion serta memiliki kemampuan
penguasaan pengetahuan modifikasi desain fashion sehingga dapat mencari jalan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Agung Suharyadi, A., 1993, Desain Visual Pada Busana, Jakarta : Pasar Minggu.

2. Dyahtri N.W. Astuti, 2002, Desain Pakaian Seragam Wanita Karier, Jakarta:
Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama.

3. Goet Puspo, 2000, Teknik Menggambar Mode Busana, Yogyakarta : Kanisius.

4. Marian L. Davis, 1980, Visual Design In Dress, New Jersey : Englewood Clefts.

5. Patrick John Ireland, 1982, Fashion Design Drawing and Presentation, London:
Batsford Academic and Educational Ltd.

6. Robert W. Gill, 1984, Manual of Rendering With Pen and Ink, London : Thames and
Hudson Ltd.

7. Sharon Lee Tate, 1994, Inside Fashion Design, Harper and Row Publisher.

8. Sri Adriati Kamil, 1986, Fashion Design, Jakarta : CV. Baru.

9. Sulasmi Damaprawira, 2002, Warna : Teori dan Kreativitas Penggunaannya,
Bandung : Penerbit ITB.
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10. William W. Atkin, 1962, Pencil Techniques in Modern Design, New York, U.S.A :
Reinhold Publishing Corporation.

11. Zeshu Takamura, 1991, The Use of Markers in Fashion lllustration, Tokyo, Japan
: Graphic — Sha Publishing Co. Ltd.

Mata Kuliah : Pemilihan Mesin Garmen (2 - 1 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030302209 - 18030311310, 18040302208 —
18040311309

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan tentang pemilihan mesin
garmen sehingga mahasiswa dapat memahami dan memiliki kemampuan serta
keterampilan dalam pemilihan mesin garmen.

Silabus

Pemilihan Mesin Garmen merupakan mata kuliah yang membahas mengenai
pengetahuan tentang pemilihan mesin yang digunakan serta tata letaknya sesuai
dengan jenis garmen yang diproduksi. Penelaahan tentang pembuatan seam,
pembentukan stitch jahitan, mekanisme penyuapan kain, benang jahit, jarum jahit dalam
garmen sesuai dengan spesifikasi produksi yang diinginkan, serta masalah-masalah
penjahitan pada basic sewing machine (mesin jahit dasar), mesin otomatis sederhana,
mesin khusus, work aids, mesin fusing, mesin pressing.

Kompetensi

Memiliki keterampilan melaksanakan pemilihan mesin garmen dengan penuh tanggung
jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan pemilihan mesin garmen
sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi

Daftar Pustaka

1. Carr, Harold , The Clothing Factory, The Clothing & Footwear Institut,1972.

2. Carr, Harold & Latham, Barbara The Technology of Clothing Manufacture, BSP
Profesional Books, Oxford, 1991.
3. Chuter, AJ, Introduction to Clothing Production Management, BSP Profesional
Books, Oxford, 1988.
4. Cooklin, Gerry, , Intoduction to Clothing Manufacture, BSP Profesional Books, Oxford,
1991.
. Cooklin, Gerry, Fusing Technology, The Textile Institut, UK , 1990.
. Solinger, Jacob, Apparel Manufacturing Handbook, Second Edition Bobbin Media
Corp., Colombia, 1998

o 01

Mata Kuliah : Pola CAD 1 (0 —2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030312611, 18040312610

Tujuan Pembelajaran
Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuandan keterampilan
pembuatan pola secara CAD untuk pakaian wanita.

Silabus
Peralatan dan tools pada pembuatan pola sistem CAD, istilah yang berkaitan dengan
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sistem CAD. Pengukuran pakaian pada tubuh manusia dan manekin. Pembuatan pola,
pengembangan model pola, pola grading dan pola marker pakaian wanita secara CAD.

Kompetensi

Memiliki keterampilan melaksanakan pembuatan CAD pakaian wanita penuh tanggung
jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan CAD pakaian wanita
sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi di industri garmen khususnya.

Daftar Pustaka

1. Carolyn L. Moore, Kathy K. Mullet, Margaret B. Prevatt Young. 2008. Concepts of
Pattern Grading 2nd Edition: Techniques for Manual and Computer Grading.
Bloomsbury Academic.

2. Gerry Cooklin. 1991. Pattern Grading for Women's Clothes.Wiley. Blackwell scientific
publications

3. Martin Shoben, Janet Ward, Pattern Cutting and Making Up, Volume 1.

4. Martin Shoben, Janet Ward, Cutting and Making Skirts and Sleeves Vol 2 and 3.

5. Sumber Belajar GP 001, GP 020, GP 025, GP 027 kerjasama STTT dengan
WJIDP, 2003.

Mata Kuliah : Sejarah Perkembangan Mode (2 — 0SKS)
Kode Mata Kuliah : 18040302211

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang

dibutuhkan untuk menjelaskan sejarah perkembangan mode.cara memprediksi tren
mode, unsur dan prinsip desain yang ada pada tren masa lalu, tren warna, bahan dan
style masa kinimenganalisis perbedaan tren masa lalu dan masakini serta
memprediksi penggunaan warna, bahan dan style pada tren masa yang akan datang.

Silabus

Sejarah Perkembangan Mode merupakan mata kuliah yang membahas tentang
komponen-komponen  dalam  menganalisis sejarah  perkembangan  mode.
Pembabakan/periodisasi sejarah desain mode, konstruksi bentuk dasar busana zaman
kuno. Aplikasi konstruksi bentuk dasar busana zaman kuno, analisis berbagai ciri
busana pada abad pertengahan sampai abad 21.Pengertian tren mode, cara
memprediksi tren mode, unsur dan prinsip desain yang ada pada tren masa lalu, tren
warna, bahan dan style masa kinimenganalisis perbedaan tren masa lalu dan masakini
serta memprediksi penggunaan warna, bahan dan style pada tren masa yang akan
datang.

Kompetensi
Memiliki pengetahuan sejarah perkembangan mode sehingga dapat mencari jalan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi

Daftar Pustaka

1. J. Anderson Black & Madge Garlnd.1990. A.History of Fashion. London:MacDonald &
co (Publisher) Ltd

2. J. Peacok. 1988. 20th Century Fashion The Completed Sourcebook. Singapore:
Thames and Hudson.

3. Moh. Alim Zaman. 2001. Kostum Barat dari Masa ke Masa. Jakarta: Meutia Cipta
Sarana
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4. Sri Wisdiati. 1993. Sejarah Perkembangan Mode Busana. Yogyakarta: FPTK IKIP
Yogyakarta.

25) Mata Kuliah : Evaluasi Kain (2 - 2 SKS)

26)

Kode Mata Kuliah  : 18030402201 — 18030412602, 18040402201 —
18040412602

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang pengujian dan evaluasi kain
mencakup konstruksi kain, jenis anyaman, kekuatan tarik, kekuatan sobek dan
ketahanan jebol, grade, ketahanan kusut, daya tembus udara, kekakuan, kelangsaian,
pilling, keawetan/ketahanan gosok, stabilitas dimensi, ketahanan luntur warna terhadap
pencucian, keringat dan gosokan, ketahanan terhadap air, daya serap air, tahan api,
mutu dan standarisasi kain; sehingga mahasiswa mampu melakukan evaluasi tentang
berbagai pengujian karakteristik kain dan evaluasi mutu kain.

Silabus

Pembahasan tentang pengujian dan evaluasi karakteristik kain mencakup konstruksi
kain, kekuatan tarik, kekuatan sobek dan ketahanan jebol, grade, ketahanan kusut, daya
tembus udara, kekakuan, kelangsaian, pilling, keawetan/ketahanan gosok, stabilitas
dimensi, ketahanan luntur warna, ketahanan terhadap air, tahan api, mutu dan
standarisasi kain. Mahasiswa memiliki keterampilan melaksanakan pengujian dan
evaluasi kain dengan penuh tanggung jawab serta memiliki pengetahuan pengujian dan
evaluasi kain sehingga dapat memecahkan masalah yang dihadapi.

Kompetensi
Memiliki ketrampilan evaluasi tekstil dan garmen, pengetahuan evaluasi tekstil dan
garmen mampu mengatasi masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Booth, J.E,, Principle of Textile Testing, Butterworth Scientific London.

2. Groover, Elliot B, and D.S Hamby, Handbook of Textile Testing and Quality Control,
Wiley Eastern Private Ltd.

. Grossberg. P, Textile Mathematic Volume 3

. Wibowo Moerdoko dkk, Evaluasi Tekstil Bagian Kimia, ITT. Bandung
. Wibowo Moerdoko dkk, Evaluasi Tekstil Bagian Fisika, ITT. Bandung
. SNI, ASTM, JIS, AATC

o0k, W

Mata Kuliah : Bahasa Inggris Garmen 2 (2 — 1 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030402203 — 18030411304, 18040402203 —
18040411304

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan tentang Bahasa Inggris
Bisnis untuk garmen khususnya pada keterampilan korespondensi bisnis dalam Bahasa
Inggris sehingga mahasiswa dapat memahami dan memiliki kemampuan serta
keterampilan dalam bahasa Inggris Bisnis untuk Garmen.
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Silabus
Pengetahuan tentang: pendalaman bahasa Inggris dalam bidang korespondensi bisnis
dan istilah-istilah pada industri garmen.

Kompetensi
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang bahasa Inggris bisnis untuk
garmen serta mampu melaksanakannya sesuai dengan sikap kerja yang dibutuhkan di
tempat kerja.

Daftar Pustaka
1. Lin Lougheed. 2002. Business Correspondence a Guide to Everyday Writing (2™
Edition). Pearson Education ESL.

Radding, Alan. 2002. The Ultimate Business Presentation Guide.
. Webster-Merriem. 1996. Merriam-Webster's Guide to Business Correspondence 2™
Edition. Meriam-Webster Publishing.

w N

Mata Kuliah : Fotografi 1 (0 — 2SKS)
Kode Mata Kuliah : 18040412605

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan tentang fotografi.

Silabus

Pengetahuan dan keterampilan tentang konsep dasar fotografi dan perkembangannya,
jenis kamera dan karakteristiknya, jenis film dan karakteristiknya, teknik dasar
penggunaan kamera foto, mampu memotret dengan memperhatikan focusing, aperture
dan shutterspeed, memotret dengan memperhatikan factor sumber cahaya, proses cuci
cetak foto film hitam putih.

Kompetensi
Memiliki keterampilan fotografi serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan
fotografi sehingga dapat mencari jalan untuk memecahkan masalah yang dihadapi

Daftar Pustaka

1. Amir Hamzah Sulaiman. 1976. Petunjuk untuk Memotret. Jakarta. PT. Gramedia.

2. John P Schaefer. 1992. Basic Techniques of Photography. Boston. New York. Little,
Brown and Company.

3. Sularko. 1994. Segi Teknik Fotografi. Semarang. Dahara Publication

4., Tom Grill and Mark Scanlon. 1990. Photographic Composition. Manufactured in
Japan.

28) Mata Kuliah : Pola Manual 3 (0 - 3 SKS)

Kode Mata Kuliah  : 18030413906, 18040413906
Tujuan Pembelajaran

Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuandan keterampilan
pembuatan pola secara manual untuk pakaian wanita dan pria.
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Silabus

Peralatan dalam pembuatan pola manual, istilah yang berkaitan dengan pembuatan pola
manual. Pengukuran pakaian pada tubuh manusia, manekin dan size specification.
Pembuatan pola manual, pengembangan model pola, pola grading dan pola marker
pakaian wanita dan pria secara manual.

Kompetensi

Memiliki keterampilan melaksanakan pembuatan pola manual pakaian wanita dan pria
penuh tanggung jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan pola
manual pakaian wanita dan pria sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi
di industri garmen khususnya.

Daftar Pustaka

1. Carolyn L. Moore,Kathy K. Mullet, Margaret B. Prevatt Young. 2008. Concepts of
Pattern Grading 2nd Edition: Techniques for Manual and Computer Grading.
Bloomsbury Academic.

2. Gerry Cooklin. 1991. Pattern Grading for Women's Clothes.Wiley. Blackwell scientific
publications

3. Martin Shoben, Janet Ward, Pattern Cutting and Making Up, Volume 1.

4. Martin Shoben, Janet Ward, Cutting and Making Skirts and Sleeves Vol 2 and 3

5. Sumber Belajar GP 001, GP 020, GP 025, GP 027 kerjasama STTT dengan
WJIDP, 2003.

Mata Kuliah : Perencanaan Produksi Garmen (2 - 2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030402207 — 18030412608

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan tentang perencanaan
produksi garmen yang membahas tentang dasar-dasar perencanaan produksi.

Silabus

Pengetahuan dan keterampilan tentang perencanaan jadwal produksi dan penentuan
target. Perencanaan jadwal produksi, perencanaan kebutuhan material, perencanaan
kapasitas, penjadwalan operasi, penjadwalan tenagakerja.

Kompetensi
Memiliki keterampilan serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan
perencanaan produksi garmen sehingga dapat merencanakan proses produksi garmen .

Daftar Pustaka

1. Sipper, Daniel, and Bulfin Jr., Robert L., Production Planning, Control and Integrating,
McGraw-Hill, 1997.

2. Smith, Spencer B. Computer Based Production and Inventory Control, Prentice-Hall,
1994,

3. Tersine, Richard J. Principle of Inventory and Materials Management, 4" Edition,
Prentice Hall, 1993.
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30)

31)

Mata Kuliah : Modifikasi Desain Fashion 2 (0 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18040412607

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang

dibutuhkan untuk memodifikasi/ merekayasa desain busana dan mampu menuangkan
ide orang lain dalam bentuk sketsa mode.

Silabus
Memodifikasi Desain Fesyen merupakan mata kuliah yang membahas tentang

perlengkapan untuk menyiapkan desain mode busana yang akan dimodifikasi,
membuat modifikasi (style baru) dari desain yang sudah ada. Mencari bentuk lain dari
bermacam-macam bentuk garis leher, bentuk kerah, lengan, rok dan bentuk celana.
Pengetahuan tentang tren, warna dan tekstil. Menuangkan ide orang lain dalam bentuk
sketsa mode. Kreatifitas dan inovatif dalam mengembangkan desain.

Kompetensi

Memiliki  ketrampilan modifikasi desain fashion serta memiliki kemampuan
penguasaan pengetahuan modifikasi desain fashion sehingga dapat mencari jalan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Agung Suharyadi, A., 1993, Desain Visual Pada Busana, Jakarta : Pasar Minggu.

2. Dyahtri N.W. Astuti, 2002, Desain Pakaian Seragam Wanita Karier, Jakarta :
Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama.

3. Goet Puspo, 2000, Teknik Menggambar Mode Busana, Yogyakarta : Kanisius.

4. Marian L. Davis, 1980, Visual Design In Dress, New Jersey : Englewood Clefts.

5. Patrick John Ireland, 1982, Fashion Design Drawing and Presentation, London:
Batsford Academic and Educational Ltd.

6. Robert W. Gill, 1984, Manual of Rendering With Pen and Ink, London : Thames
and Hudson Ltd.

7. Sharon Lee Tate, 1994, Inside Fashion Design, Harper and Row Publisher.

8. Sri Adriati Kamil, 1986, Fashion Design, Jakarta : CV. Baru.

9. Sulasmi Damaprawira, 2002, Warna : Teori dan Kreativitas Penggunaannya,
Bandung : Penerbit ITB.

10. William W. Atkin, 1962, Pencil Technigues in Modern Design, New York, U.S.A :
Reinhold Publishing Corporation.

11.Zeshu Takamura, 1991, The Use of Markers in Fashion lllustration, Tokyo, Japan:

Graphic — Sha Publishing Co. Ltd.

Mata Kuliah : Kalkulasi Biaya (2 — 0SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030402209, 18040402208

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang kalkulasi biaya sehingga
mahasiswa mampu menjelaskan dan menerapkan dalam operasi proses garmen.

Silabus

Pengertian tentang ekonomi teknik, konsep nilai waktu dari uang, rumus-rumus bunga,
ekuivalensi nilai, laju pengembalian, nisbah manfaat biaya (Benefit Cost Ratio),
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depresiasi, dan umur ekonomis. Pengertian kalkulasi biaya, unsur-unsur biaya
produksi, perhitungan harga pokok dan harga jual. Produk sampingan dan produk
gabungan, sistem biaya standar dan variansi-variansinya. Analisis Titik Impas (break
event point).

Kompetensi

Memiliki ketrampilan melaksanakan proses perhitungan kalkulasi biaya tekstil dan
pengambilan keputusan berdasarkan ekonomi teknik dengan penuh tanggung jawab
serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan ekonomi teknik dan kalkulasi
biaya sehingga dapat mencari jalan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka
1. Soeprijono, Kalkulasi Biaya Tekstil, ITT, Bandung 1975

32) Mata Kuliah : Pola CAD 2 (0 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030412610

Tujuan Pembelajaran
Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan
pembuatan pola secara CAD untuk pakaian pria.

Silabus

Peralatan dan tools pada pembuatan pola sistem CAD, istilah yang berkaitan dengan
pembuatan pola CAD. Pengukuran pakaian pada tubuh manusia, manekin dan size
specification. Pembuatan pola, pengembangan model pola, pola grading dan pola marker
pakaian pria secara manual dan CAD.

Kompetensi

Memiliki keterampilan melaksanakan pembuatan pola CAD pakaian priapenuh tanggung
jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan pola CAD pakaian pria
sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi di industri garmen khususnya.

Daftar Pustaka

1. Carolyn L. Moore, Kathy K. Mullet, Margaret B. Prevatt Young. 2008. Concepts of
Pattern Grading 2nd Edition: Techniques for Manual and Computer Grading.
Bloomsbury Academic.

2. Gerry Cooklin. 1991. Pattern Grading for Women's Clothes.Wiley. Blackwell scientific
publications

3. Martin Shoben, Janet Ward, Pattern Cutting and Making Up, Volume 1.

4. Martin Shoben, Janet Ward, Cutting and Making Skirts and Sleeves Vol 2 and 3.

5. Sumber Belajar GP 001, GP 020, GP 025, GP 027 kerjasama STTT dengan

WJIDP, 2003.
33) Mata Kuliah : Evaluasi Garmen dan Aksesoris (2 -1 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030502201 — 18030511302, 18040502201 —

18040511302

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan tentang pengujian dan
analisa konstruksi garmen, meliputi: kekuatan jahitan, selip jahitan, needle cutting,
seam, bow dan skewness, kekuatan zipper, kekuatan kancing (kemeja, snap button),
kekuatan elastik; kekuatan interlining; snagging durable press (cuci berulang-ulang) dan
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34)

evaluasinya SS(seam smoothness), purchasing sehingga mahasiswa dapat memahami
dan memiliki kemampuan serta keterampilan dalam pengujian garmen dan
aksesorisnya.

Silabus

Pengetahuan tentang : Analisa konstruksi garmen, meliputi : kekuatan jahitan, selip
jahitan, needle cutting, seam, bow dan skewness, kekuatan zipper, kekuatan kancing
(kemeja, snap button), kekuatan elastik; kekuatan interlining; snagging durable press
(cuci berulang-ulang) dan evaluasinya SS (seam smoothness) . Cacat jahitan, cacat kain
tenun , cacat kain rajut dan cacat celup, serta mutu benang jahit. Mahasiswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan tentang pengujian garmen serta mampu
melaksanakannya sesuai dengan sikap kerja yang dibutuhkan di tempat kerja.

Kompetensi

Memiliki ketrampilan evaluasi tekstil dan garmen, pengetahuan evaluasi tekstil dan
garmen mampu mengatasi masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka :

1. Mehta, Pradip V, An Introduction to Quality Control for the Apparel Industry, JSN
International Inc. , Tokyo, 1988.

2. Solinger, Jacob, Apparel Manufacturing Handbook, Second Edition Bobbin Media
Corp., Colombia, 1988.

3. SNI, ASTM, AATCC, JIS

Mata Kuliah : Marketing (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030502203, 18040502203

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan marketing, sehingga mahasiswa dapat
menjelaskan manajemen, strategi pemasaran dan riset.

Silabus

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang manajemen industri sehingga
mampu memecahkan masalah dalam organisasi industri.Mempelajari dan memahami
pengetahuan manajemen pemasaran, kajian pokok-pokok bahasan meliputi: konsep
manajemen pemasaran, marketing mix, segmentation targeting and positioning serta
analisis aspek pemasaran garmen.

Kompetensi

Memiliki kemampuan menerapkan marketing dengan penuh tanggung jawab serta
memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan marketing yang efektif sehingga mampu
memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Kotler , Philip , Principle of Marketing, Prentice Hall Engle wood Cliffs, 1994

2. Peter Cheverton, Key Marketing Skills US, Kogan page limited

3. Rhenald Kasali, Membidik Pasar Indonesia; segmentasi, Targeting and Positioning,
Jakarta , Gramedia Pustaka Utama , 1998
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36)

4. Schnaars , Steven P, Marketing Strategy : A Costumer Driven Approach , The Free
Press New York , 1991

Mata Kuliah : Perdagangan Internasional (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030502205, 18040502205

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan tentang hukum bisnis dan

perdagangan internasional sehingga mahasiswa dapat memahami dan memiliki
kemampuan serta keterampilan dalam hukum bisnis dan perdagangan internasional.

Silabus

Hak-hak kebendaan dan perjanjian serta kewajiban perpajakan, sejarah dan
pengertian  hukum dagang meliputi : kewajiban pembukuan, perseroan, perantara
dagang, surat-surat berharga, macam-macam merk dagang, pengankutan, asuransi,
pailit dan penundaan pembayaran hutang. Pengetahuan dan pemahaman aspek
hukum dalam perdagangan internasional. Manajemen ekspor-impor meliputi: persiapan
masuk pasar, tata niaga ekspor-impor, dokumen ekspor-impor, kontrak dagang,
transportasi dan penanganan kargo, pembebasan dan pengembalian bea masuk dan
pajak ekspor, dan hak atas kekayaan intelektual. Pembayaran ekspor dengan L/C
meliputi: pelaksanaan pembayaran ekspor, pemahaman L/C, cara pembayaran L/C,
proses ekspor dengan L/C, penyelesaian transaksi dengan L/C, transaksi valuta asing
(pasar forward, pasar spot dan swap), nilai tukar (kuotasi, resiko nilai tukar, pengantar
lindung nilai, studi kasus). Struktur perdagangan TPT internasional, perjanjian
multilateral dan bilateral bidang TPT.

Kompetensi

Memiliki kemampuan hukum bisnis dan perdagangan internasional dengan penuh
tanggung jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan hukum bisnis dan
perdagangan internasional hingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi

Daftar Pustaka

1. Amirizal, Hukum Bisnis Deregulasi dan Joint Venture di Indonesia, Teori dan Praktek,
Jambatan, Jakarta, 1996

2. Carolyn, International Law for Business.

3. Fuady, Munir, Hukum Bisnis dalam Teori dan Praktek, Citra Aditya Bakti, Bandung,
1996

4. Mason James, Globalization an International Trade, Harper Collins, New York, 1996

Mata Kuliah : Manajemen Sistem Informasi (2-1 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030502206 — 18030511307

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan tentang manajemen
informasi sehingga mahasiswa dapat memahami jaringan informasi pada seluruh
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operasional di industri garmen sehingga memiliki kemampuan serta keterampilan dalam
menjalankan sistem jaringan tersebut.

Silabus

Pengetahuan tentang pemahaman prinsip dasar sistem informasi, pemahaman
kebutuhan perangkat keras dan lunak dalam sistem informasi manajemen, analisis
keperluan data dan cara updating, tahap-tahap perancangan dan pengembangan sistem
informasi, komunikasi data.

Kompetensi

Memiliki keterampilan melaksanakan manajemen sistem informasi dengan penuh
tanggung jawab dan memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan manajemen sistem
informasisehingga dapat memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar pustaka
1. Burch, John G. Strater, Felix R. & Grudniski. Gary, Information System, Theory
and Practice. 3rd edition.
2. Davis, Gordon B., Management Information System, Mc Graw Hill,1984
3. Kroenke. Management Information System. McGraw-Hill, 1989
4. McLeod, Raymond. Management Information System. Science research Associates
Inc., 1979.
Murdick,Ross, Information System For Modern Management, Prentice Hall,1979
Scott, George M. Principles of Management Information System. McGraw-Hill, 1986.
7. Susanto, 2002, Sistem Informasi Manajemen: Konsep dan Pengembangannya,
Bandung: Linga Jaya Jogiyanto, 2003,

o

Mata Kuliah . Modifikasi Desain Fashion 3 (1 —2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18040501106 - 18040512607

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang

dibutuhkan untuk memodifikasi / merekayasa desain busana dan mampu menuangkan
ide orang lain dalam bentuk sketsa mode.

Silabus

Memodifikasi Desain Fesyen merupakan mata kuliah yang membahas tentang
perlengkapan untuk menyiapkan desain mode busana yang akan dimodifikasi,
membuat modifikasi (style baru) dari desain yang sudah ada. Mencari bentuk lain dari
bermacam-macam bentuk garis leher, bentuk kerah, lengan, rok dan bentuk celana.
Pengetahuan tentang tren, warna dan tekstil. Menuangkan ide orang lain dalam bentuk
sketsa mode. Kreatifitas dan inovatif dalam mengembangkan desain.

Kompetensi

Memiliki ketrampilan modifikasi desain fashion serta memiliki kemampuan
penguasaan pengetahuan modifikasi desain fashion sehingga dapat mencari jalan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi

Daftar Pustaka
1. Agung Suharyadi, A., 1993, Desain Visual Pada Busana, Jakarta : Pasar Minggu.
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39)

2. Dyahtri N.W. Astuti, 2002, Desain Pakaian Seragam Wanita Karier, Jakarta :
Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama.

3. Goet Puspo, 2000, Teknik Menggambar Mode Busana, Yogyakarta : Kanisius.

4. Marian L. Davis, 1980, Visual Design In Dress, New Jersey : Englewood Clefts.

5. Patrick John Ireland, 1982, Fashion Design Drawing and Presentation, London :
Batsford Academic and Educational Ltd.

6. Robert W. Gill, 1984, Manual of Rendering With Pen and Ink, London : Thames and
Hudson Ltd.

7. Sharon Lee Tate, 1994, Inside Fashion Design, Harper and Row Publisher.

8. Sri Adriati Kamil, 1986, Fashion Design, Jakarta : CV. Baru.

9. Sulasmi Damaprawira, 2002, Warna : Teori dan Kreativitas Penggunaannya,
Bandung : Penerbit ITB.

10. William W. Atkin, 1962, Pencil Techniques in Modern Design, New York,
U.S.A : Reinhold Publishing Corporation.
11. Zeshu Takamura, 1991, The Use of Markers in Fashion Illustration, Tokyo,

Japan : Graphic — Sha Publishing Co. Ltd.

Mata Kuliah : Manajemen Keuangan (2-0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030502208, 18040502208

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan tentang perakitan dan

perhitungan biaya produksi sehingga mahasiswa dapat memahami dan memiliki
kemampuan serta keterampilan dalam perakitan dan perhitungan biaya produksi.

Silabus

Manajemen keuangan merupakan mata kuliah yang membahas pengetahuan tentang:
perhitungan biaya ongkos produksi yang terdiri dari: Penggolongan biaya, biaya upah,
biaya langsung dan tidak langsung. Harga pokok, harga jual dan laba.

Kompetensi
Memiliki pengetahuan manajemen keuangan sehingga dapat memecahkan masalah
yang dihadapi.

Daftar pustaka

1. Brigham, Eugene F, Financial Management : Theory and Practice, 8th Edition, The
Dryden Press, Forth Worth, 1997.

2. Horngreen, Cost Accounting, A Managerial Emphasis, 8th Edition, Prentice Hall,
Englewood Cliffs, 1994.

Mata Kuliah : Manajemen Rantai Pasok (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030502209

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami
pentingnya desain, perencanaan dan operasionalisasi rantai pasokan sebagai langkah
stratejik dalam memenangkan persaingan. Selanjutnya, mahasiswa diharapkan dapat
mengidentifikasi faktor penentu dalam pengelolaan rantai pasok, dalam manufaktur
maupun jasa, sehingga dapat memahami keterkaitan antar bagian yang berhubungan.
Hal tersebut diharapkan dapat menghasilkan kinerja rantai pasok yang optimal.
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41)

Silabus

Mata kuliah ini membahas tentang hal-hal fundamental dalam Manajemen Rantai Pasok,
yang diharapkan dapat memberikan gambaran informasi dan pemahaman dalam
implementasi konsep-konsep Manajemen Rantai Pasok. Pokok-pokok bahasan dalam
mata kuliah ini meliputi bagaimana fasilitas, persediaan, transportasi, informasi,
pemilihan pemasok dan penetapan harga berpengaruh terhadap upaya perusahaan
dalam proses produksi dan penyampaian produk atau jasa yang dihasilkan pada
konsumen.

Kompetensi
Memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan manajemen rantai pasok sehingga
mampu memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Chopra, Sunil. and Meindl, Peter, Supply Chain Management: Strategy, Planning &
Operations, 3rd Edition, Pearson Prentice Hall, 2007 (CM)

2. Leenders, Johnson, Flynn and Fearon, Purchasing and Supply Management, 13rd
Edition, McGraw-Hill Inc., 2006 (LJFF).

Mata Kuliah : Penjahitan Khusus (0 — 2SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18040512609

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan tentang proses

penyelesaian busana dengan sistem butik.

Silabus
Pengetahuan dan keterampilan tentang basic penjahitan adibusana, seni penjahitan

dengan tangan, sistem penyelesaian adibusana.

Kompetensi

Memiliki ketrampilan penjahitan khusus serta memiliki kemampuan penguasaan
pengetahuan modifikasi desain fashion sehingga dapat mencari jalan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi

Daftar Pustaka

1. Claire B. Shaeffer. 2011. Couture Sewing Techniques. The Tauton Press, Inc. USA

2. Claire B Shaeffer. 1981. The complete Book of Sewing Shortcuts. New York. Sterling
Publishing Company Inc.

3. Goet Poespo. 2005. Panduan Teknik Menjahit. Yogyakarta. Kanisius

4. Lorna knight. 2008. The Sewing Stitch and Textile Bible. London. Page One
Publishing plc.

Mata Kuliah : Merchandising (2 — 1 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030502211 — 18030501112, 18040502210
18040501111

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, gambaran, keterampilan, dan pemahaman

tentang aspek-aspek produksi dan distribusi fesyen, baik di lingkup industri maupun
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buying office, berikut contoh-contoh masalah yang biasa terjadi dan pemecahannya
(problems solving) sehingga mahasiswa memiliki kemampuan serta keterampilan dalam
produksi dan distribusi fesyen beserta cara penerapannya.

Silabus

Pengetahuan tentang: industri garmen mencakup semua aspek produksi dan distribusi
dari perkembangan fesyen dari konsep sampai dengan retail/ konsumen, supply chain
manajemen bisnis retail, quick response, strategi penetapan harga jual, sistem informasi
yang berhubungan dengan kegiatan transaksi retail.

Kompetensi

Memiliki pengetahuan dan kemampuan merchandising dengan penuh tanggung jawab
dalam melaksanakan dan menerapkan sehingga mampu memecahkan masalah yang
dihadapi.

Daftar Pustaka
1. Frings, Gini Stephens, Fashion from Concept to Consumer, Prentice Hall, Florida
International University, 1988

Mata Kuliah : Kewirausahaan dan Keprofesian Tekstil (2-0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030602201, 18040602201

Tujuan Pembelajaran

Mata kuliah ini mengajak para mahasiswa berperan sebagai wirausahawan diberbagai
sektor riil usaha. Mulai dari persiapan sebelum kegiatan usaha dimulai, saat mulai
usaha, selama usaha dijalankan, menjaga bisnis tetap pada bisnis intinya.

Silabus

Memahami definisi, peran dan manfaat kewirausahaan (knowledge), memahami teori-
teori dan analisa yang memiliki relevansi dengan, pendirian dan pengelolaan usaha
(knowledge), menguasai teknik dasar pengelolaan usaha (skill), mampu membuat studi
kelayakan bisnis (skill), mampu merumuskan dan mengambil keputusan bisnis dan
mengaplikasikan etika bisnis (attitude).

Kompetensi
Memiliki kemampuan untuk persiapan kegiatan usaha dan menjaga jalannya bisnis.

Daftar Pustaka

1. Buchari Alma. Kewirausahaan. Edisi kesepuluh. Bandung: Alfabeta.

2. David Viscott, Mengelola Bisnis

3. Geoffrey G. Meredith dkk. Kewirausahaan, Teori dan Praktek. Edisi kelima. Jakarta:
PT Pustaka Binaman Pressindo.

Hadi Wardaya, Labour Law Ratified Convention

Hall, D. Metode Canggih Melejitkan Kreativitas Bisnis, Bandung: Kaifa-Mizan

Harimurti,S, Manajemen Usaha Kecil

Hidayat,MS, Dasar-dasar Hukum Perburuhan

Hisrich, R. D., Peters, M. P., & Shepherd, D. A., Entrepreneurship, Singapore:
McGraw-Hill International.

Justin G. Longenecker dkk. Kewirausahaan Manajemen Usaha Kecil. Jakarta: PT.
Salemba Emban Patria.
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10. Peter F Drucker, Inovasi + Kewirausahaan

11. Rustam Effendi, Kewirausahaan

12. Siagian,Teori dan Praktek Pengembilan Keputusan.

13. Wiratmo, M. Pengantar Kewirausahaan Kerangka Dasar Memasuki Dunia Bisnis
edisi pertama. BPFE Yogyakarta.

Mata Kuliah : Perancangan Bisnis Garmen (2 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030602202 — 18030602203, 18040602202

Tujuan Pembelajaran

e Mahasiswa dapat memahami pengertian dan fungsi pengelolaan bisnis pakaian jadi,
hakikat dan asas pengelolaan bisnis pakaian jadi, tujuan dan peran pengelolaan
bisnis pakaian jadi, peluang, tantangan dan lingkungan bisnis pakaian jadi,
kepemilikan bisnis pakaian jadi, etika bisnis pakaian jadi, strategi bisnis pakaian jadi,
pengelolaan sumber daya manusia dalam bisnis pakaian jadi, pengelolaan produksi
dan operasi bisnis pakaian jadi, pengelolaan pemasaran bisnis pakaian jadi;
pengelolaan keuangan bisnis pakaian jadi, jalan menuju keberhasilan bisnis pakaian
jadi, dan promosi bisnis pakaian jadi.

e Mahasiswa memiliki motivasi untuk memahami penyusunan perencanaan bisnis
dalam lingkup pakaian jadi.

¢ Mahasiswa mendapat pengalaman untuk penyusunan perencanaan bisnis (bisnis
plan) dalam lingkup pakaian jadi.

Silabus

Perancangan bisnis garmen merupakan mata kuliah yang mempelajari secara teori dan
praktek tentang konsep pengelolaan bisnis pakaian jadi. Ruang lingkup pembahasan
mata kuliah ini meliputi pendahuluan, pengertian dan fungsi pengelolaan bisnis pakaian
jadi; hakikat dan asas pengelolaan bisnis pakaian jadi; tujuan dan peran pengelolaan
bisnis pakaian jadi; peluang, tantangan dan lingkungan bisnis pakaian jadi; kepemilikan
bisnis pakaian jadi; etika bisnis pakaian jadi; strategi bisnis pakaian jadi, pengelolaan
sumber daya manusia dalam bisnis pakaian jadi; manajemen produksi dan operasi
bisnis pakaian jadi; pengelolaan pemasaran bisnis pakaian jadi; pengelolaan keuangan
bisnis pakaian jadi, jalan menuju keberhasilan bisnis pakaian jadi; dan promosi bisnis
pakaian jadi.

Kompetensi

Memiliki ketrampilan melaksanakan pengelolaan bisnis pakaian jadi dengan penuh
tanggung jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan pengelolaan
bisnis pakaian jadi sehingga dapat mencari jalan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.

Daftar Pustaka

. Bachtiar Hasan, 2002, Manajemen Industri, Bandung: Pustaka Ramadhan.

. Bertens, K., 2000, Pengantar Etika Bisnis, Yogyakarta: Kanisius

. Buchari Alma,Dr, 1998, Pengantar Bisnis, Bandung : Alfabeta.

. Mushlich,Dr.MM., 1998, Etika Bisnis, Yogyakarta: Ekonisia

. Pandji Anoraga,SE,M.M., 2004, Manajemen Bisnis, Jakarta : PT. Rineka Cipta.

. Poernamosidi Hadjisaroso.Prof.Dr.Ing, 2003, Pendidikan Sistem Dalam Manajemen
dan Bisnis, Yogyakarta : Fakultas Ekonomi UGM.

. Sofyan Assauri,SE,MBA., 1996, Manajemen Pemasaran, Jakarta : Rajawali Press
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Mata Kuliah : Penyempurnaan Tekstil dan Garmen (2 - 0 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030602204, 18040602203

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang penyempurnaan teknologi
penyempurnaan basah/kimia sehingga dapat memiliki keterampilan melaksanakan
operasi proses teknologi penyempurnaan kimia.

Silabus

Pembahasan tentang cara penyempurnaan kimia/washing pada industri garmen
mencakup pengelantangan, penghilangan kanji, anti kusut, tolak air, anti jamur, anti
septik, pelembutan/ pelemasan, biowashing/ stone washing. Proses penyempurnaan
pengkakuan kain dan proses pembuatan interlining.

Kompetensi
Memiliki pengetahuan tentang penyempurnaan tekstil dan garmen sehingga mampu
memecahkan masalah yang dihadapi

Daftar Pustaka

1. Hall AJ, A Handbook of Textile Finishing, National Trade Press
2. Palmer JW, Textile Processing ang Finishing Aids, NDC

3. Technology of Textile Finishing, Sevak Publication

4. Suparman, dkk., Teknologi Penyempurnaan, ITT, Bandung

Mata Kuliah : Produksi dan Distribusi Garmen (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030602207, 18040602205

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, gambaran, keterampilan, dan pemahaman
tentang aspek-aspek produksi dan distribusi garmen, baik di lingkup industri maupun
buying office, berikut contoh-contoh masalah yang biasa terjadi dan pemecahannya
(problems solving) sehingga mahasiswa memiliki kemampuan serta keterampilan dalam
produksi dan distribusi fesyen beserta cara penerapannya.

Silabus
Pengetahuan tentang industri garmen mencakup semua aspek produksi dan distribusi
garmen dari konsep sampai dengan retail / konsumen.

Kompetensi

Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang tentang produksi dan
distribusi garmen serta mampu melaksanakannya sesuai dengan sikap kerja yang
dibutuhkan di tempat kerja.

Daftar Pustaka
1. Frings, Gini Stephens, Fashion from Concept to Consumer, Prentice Hall, Florida
International University, 1988.
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Mata Kuliah : Metodologi Statistik (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030602208, 18040602206

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan tentang metode statistika
sehingga mahasiswa mampu menggunakannya dalam penelitian dan pengendalian
mutu.

Silabus

Pembahasan tentang pengertian umum dan peranan statistik dalam penelitian maupun
manufaktur tekstil, ukuran penyebaran dan pemusatan, distribusi frekuensi dan
pembuatannya, pengenalan teori peluang dan distribusi peluang, uji hipotesis nilai rata-
rata dan variansi satu populasi atau lebih, analisis korelasi dan regresi, serta beberapa
uji non parametrik yang penting.

Kompetensi

Mahasiswa memiliki kemampuan menggunakan metode statistika dengan penuh
tanggung jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan akan peran
statistika dalam penelitian maupun pengendalian mutu sehingga mampu memecahkan
masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka
1. R. Lyman Ott, An Introduction To Statical Methods and Data Analysis, Wadsworth
Publishing Company, Belmont, California, 1988
2. Stanislaus, U, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, Graha limu, Yogyakarta, 2009.
3. Sudjana, Metoda Statistika Edisi 5, Tarsito, Bandung, 2005
Walpole and Myers, IImu Peluang dan Statistika untuk Insinyur dan limuwan, ITB,

1995.

Mata Kuliah : Garment Advance (2 - 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030702201

Tujuan Pembelajaran
Mata kuliah ini dirancang agar mahasiswa memiliki bekal pengetahuan tentang

perkembangan tekstil dan garmen dengan sifat khusus.

Silabus
Garment advance sebagai garmen dengan bahan tekstil yang mampu memberikan

respon sesuai permintaan terhadap berbagai kondisi lingkungan seperti panas, kimia,
biologi, elektromagnetik, listrik statis dan lainnya. Pada umumnya struktur garment
advance terdiri dari 2 komponen utama yaitu: garmen dengan bahan tekstil dengan sifat
khusus (high permorfance danhigh function) dan garmen dengan bahan tekstil micro
electronic system (fiber optic, conductive fiber, sensor, aktuator dan kontrol).

Kompetensi
Memiliki pengetahuan tentang perkembangan tekstil dan garmen dengan sifat khusus
sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi.
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Daftar Pustaka
1. Lieva Van Langenhove. Smart Textiles for Medicine and Healthcare: Materials,

Systems and Applications, Woodhead Publishing Limited, New York, 2007

2. Tunde Kirstein, Multidisciplinary Know-How for Smart-Textiles Developers, Woodhead
Publishing Limited, New York, 2013

3. William C Smith, Smart Textile Coatings and Laminates, Woodhead Publishing
Limited, New York, 2010

Mata Kuliah : Mengelola Pagelaran Busana (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18040702201

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan berkenaan dengan
mengelola pagelaran busana.

Silabus

Pembahasan pengetahuan dan keterampilan tentang pembuatan konsep dan ide acara,
tujuan dan sasaran kegiatan, sumber dana kegiatan, sponsorship kegiatan, teknis
persiapan pagelaran busana.

Kompetensi
Mahasiswa dapat mewujudkan sebuah pagelaran busana mulai persiapan hingga
pelaksanaan.

Daftar Pustaka
1. Pamela A Parmal and Didier Grumbach. 2006. Fashion Show: Paris Style. MFA
Pulication. UK.

Mata kuliah : Pengendalian Mutu Garmen (2 - 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030702202, 18040702202

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang manajemen lingkungan sehingga
dapat menjelaskan dan menerapkan tentang Pengendalian Mutu Terpadu (TQC) dan
simulasi penerapannya, pengendalian mutu bahan baku dan pembantu, pengendalian
mutu dalam proses produksi, pengendalian mutu akhir proses produksi, sistem AQL
(Acceptable Quality Level) serta metode sampling, jenis cacat kain; jahitan dan
inspeksinya, usaha-usaha peningkatan mutu garmen, label petunjuk perawatan.

Silabus

Mengetahui, mempelajari, memahami pengetahuan tentang Pengendalian Mutu
Terpadu (TQC) dan simulasi penerapannya, pengendalian mutu bahan baku dan
pembantu, pengendalian mutu dalam proses produksi, pengendalian mutu akhir proses
produksi, sistem AQL (Acceptable Quality Level) serta metode sampling, jenis cacat
kain; jahitan dan inspeksinya, usaha-usaha peningkatan mutu garmen, label petunjuk
perawatan.

Kompetensi
Memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan pengendalian mutu garmen sehingga
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mampu memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Mehta, Pradip V, An Introduction to Quality Control for the Apparel Industry, JSN
International Inc., Tokyo, 1988.

2. Solinger, Jacob, Apparel Manufacturing Handbook, Second Edition Bobbin Media
Corp., Colombia, 1988.

Mata Kuliah : Manajemen Lingkungan dan K3 (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030702203, 18040702203

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan manajemen lingkungan sehingga dapat
menjelaskan dan menerapkan tentang azas Lingkungan, daya dukung alam, dan
dampak industri khususnya industri tekstil bagi lingkungan sekitarnya ( Ekologi industri )
dan cara mengatasi dampak lingkungan (AMDAL) industri tekstil. Definisi K3, maksud
dan tujuan penerapan K3, area kerja ergonomis, penerapan K3 di area kerja.

Silabus

Pengetahuan manajemen lingkungan sehingga dapat menjelaskan dan menerapkan
tentang azas Lingkungan, daya dukung alam, dan dampak industri khususnya industri
tekstil bagi lingkungan sekitarnya (Ekologi industri) dan cara mengatasi dampak
lingkungan (AMDAL) industri tekstil. Definisi K3, maksud dan tujuan penerapan K3, area
kerja ergonomis, penerapan K3 di area kerja.

Kompetensi
Memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan manajemen dan K3 sehingga mampu
memecahkan masalah yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Alibasyah Siregar, Manajemen Industri

2. James L. Riggs, et. Al, Industrial Organization and Management, Ggwollier
Incorporated.

3. Robbins, S.P & Mary Coulter, Management, Jilid 1&2, 6th edition (edisi Bahasa
Indonesia)

4. Robbins P, Stephen, Organizational Behaviour

Mata Kuliah : 3D Fashion (0 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18040412609

Tujuan Pembelajaran

Mata kuliah yang memperkenalkan dan mempraktekkan penggunaan perangkat lunak
dalam pembuatan desain fesyen 3D dengan proporsi ukuran yang diatur sesuai
kebutuhan, sehingga mahasiswa dapat menggunakan pengetahuan tersebut pada
banyaknya industri yang telah menggunakan perangkat lunak tersebut.
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Silabus

Peralatan dan tools pada pembuatan desain busana menggunakan perangkat lunak,
istilah yang berkaitan dengan sistem perangkat lunak yang digunakan. Pengukuran
pakaian pada tubuh manusia dan manekin, pembuatan pola, pengembangan model pola
menggunakan perangkat lunak.

Kompetensi
Memiliki keterampilan melaksanakan penggunaan perangkat lunak dalam pembuatan
desain fesyen 3D dengan proporsi ukuran yang diatur sesuai kebutuhan penuh dengan
tanggung jawab serta memiliki kemampuan penguasaan pengetahuan desain busana
secara 3D sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi di industri fesyen
khususnya.

Daftar Pustaka

Mata Kuliah : Reka Bahan (0 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18040412610

Tujuan Pembelajaran

Mata kuliah yang mempraktekkan teknik-teknik yang menambah nilai estetik dan
keindahan dari suatu busana maupun tekstil secara manual, dengan mesin dan olah
digital. Diharapkan dengan adanya praktek rekayasa bahan ini dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman mahasiswa dalam menambah nilai guna, nilai jual melalui
pengolahan lebih lanjut sebuah tekstil.

Silabus

- Mereka Surface textile

- Mereka Structure textile

- Manipulasi kain secara manual

- Manipulasi kain dengan mesin

- Manipulasi kain dengan olah digital

- Aplikasi dan embelishment pada tekstil

Kompetensi

Mahasiwa memahami, memiliki kemampuan dalam mempraktekkan reka surface textile,
structure textile, teknik-teknik manipulasi kain dan aplikasi hiasan pada tekstil secara
kreatif, rapi dan tepat.

Daftar Pustaka

1. Wolff, Colette. 1996. The Art Manipulating Fabric. Krause Publication. Wisconsin.

2. Fernault, Helene. 2014. Haute Couture Atelier, The Artisans of Fashion. Thames and
Hudson. London.

3. Lewis, Perri. 2012. Material World. Virgin Books. UK.
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Mata Kuliah : Fotografi 2 (0 — 2 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18040512612

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan pengelolaan kebutuhan foto display produk fesyen. Pada
mata kuliah ini dipaparkan teknik pencahayaan, fotografi studio yang dimanfaatkan
untuk fotografi fesyen. Sehingga mahasiswa dapat secara mandiri menggunakan dan
memanfaatkan ilmu fotografi fesyen di dunia industri.

Silabus
- Materi tentang fotografi produk fesyen

- Materi tentang mini studio (foto produk)

- Materi tentang fotografi produk fesyen dengan model, di dalam dan di luar ruang
ruangan

- Materi tentang studio fotografi, beserta peralatan yang dibutuhkan

- Materi tentang fotografi dengan model yang dilakukan di luar ruangan, beserta
peralatan yang dibutuhkan

- Buku, katalog foto atau lookbook sebagai media dokumentasi hasil kreatifitas fotografi

Kompetensi

Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai fotografi produk fesyen, kompetensi
pengelolaan fotografi di dalam dan di luar ruangan dengan mempraktekkan secara baik,
teliti dan kreatif.

Daftar Pustaka

1. Soekojo, M. 2007. Dasar Fotografi Digital. Jakarta. Penerbit PT Prima Infosarana
Media : Percetakan Gramedia.
2. Mulyanta, E. 2007. Teknik Moderen Fotografi Digital. Yogyakarta. Penerbit ANDI.

Mata Kuliah : Perancangan Sistem Kerja Garmen
Kode Mata Kuliah :

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang perancangan sistem kerja garmen.

Silabus
Pengetahuan tentang dasar-dasar sistem kerja, studi waktu, studi gerakan, studi metoda
dan perhitungan waktu standar.

Kompetensi

Memiliki kemampuan untuk merancang sistem kerja di industri garmen dalam menyusun
rencana dan mengendalikan proses produksi garmen termasuk dalam mengevaluasi
dan memilih mesin yang akan digunakan, melaksanakan pengukuran waktu pada
proses produksi garmen.

Daftar Pustaka
- Sutalaksana, Perancangan Sistem Kerja
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55) Mata Kuliah : Teknik Pembuatan Kain
Kode Mata Kuliah :

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang pembuatan kain.

Silabus
Pengetahuan tentang teknik pembuatan kain tenun, kain rajut dan kain non woven,
mesin dan teknologi yang digunakan dalam proses pembuatan kain.

Kompetensi
Memiliki pengetahuan tentang proses pembuatan kain tenun, kain rajut dan kain non
woven.

Daftar Pustaka
1.KD Darlingto, Knitted Fabric Technology

56) Mata Kuliah : Hukum Ketenagakerjaan (2—0 SKS)
Kode Mata Kuliah

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa pengetahuan tentang hukum ketenagakerjaan sehingga mampu
menjelaskan dan menerapkan peraturan dan perundang-undangan ketenagakerjaan
dan hubungan industrial.

Silabus
Pembahasan pengetahuan peraturan dan perundangan ketenagakerjaan, kajian pokok-

pokok bahasan meliputi: masalah ketenagakerjaan, peraturan dan perundang-undangan
yang mengatur hubungan kerja dan perjanjian kerja, rekrutmen, serikat pekerja,
promosi/pelatihan, penyelesaian perselisihan, pemutusan hubungan kerja, jaminan
sosial tenaga kerja, pengertian , macam serta bentuk upah ketenagakerjaan.

Kompetensi

Mahasiswa memiliki pengetahuan dan kemampuan dengan penuh tanggung jawab
dalam melaksanaakan dan menerapkan peraturan dan perundang-undangan
ketenagakerjaan dalam organisasi industri sehingga mampu memecahkan masalah
yang dihadapi.

Daftar Pustaka

1. Deery A, Plowman, Industrial Relation

Imam Supomo, Himpunan Hukum Perburuhan

Imam Supomo, Masalah Hubungan Kerja

Undang-undang RI tentang Ketenagakerjaan, BP Cipta Jaya Jakarta
Rusli, Hardijan, Hukum Ketenagakerjaan.
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57) Mata Kuliah : Pendidikan Kewarganegaraan (2 — 0 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030202203, 18040202203

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa untuk mengembangkan sikap, perilaku, pola pikir, wawasan,
pengetahuan, dan keterampilan mahasiswa sebagai warga negara Indonesia secara
komprehensif dan integral dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Mahasiswa
diharapkan memahami hakekat Pendidikan Kearganegaraan, konsep tentang warga
negara dan kewarganegaraan, hubungan negara dengan warganegara, hak-hak dan
kewajiban yang melekat pada warga negara, memiliki wawasan kebangsaan yang kuat
dalam memahami dan memecahkan berbagai permasalahan bangsa dengan
mengembangkan budaya yang demokratis, bertanggungjawab, toleran, dan bermoral
dalam keragaman masyarakat dan budaya Indonesia yang multikultural, memiliki sikap
dan komitmen anti korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), memiliki sikap loyal terhadap
ideologi dan konstitusi negara, serta memiliki komitmen terhadap ketahanan nasional
dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonsia.

Silabus

1. Konsep dasar, tujuan, pendekatan, dan kedudukan pendidikan kewarganegaraan
dalam sistem pendidikan nasional.

Mengembangkan sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Konsep Hak Azasi Manusia dalam Konteks Indonesia.

Warga negara dan kewaganegaraan, serta hubungan warga negara dengan negara.
Konstitusi Negara dan UUD NRI Tahun 1945

Budaya politik, budaya demokrasi, dan civil society.

Cara pandang lokal dalam konteks wawasan kebangsaan dan nasionalisme
Indonesia.

Manajemen konflik dan ketahanan Nasional Indonesia

Politik dan Strategi Nasional Indonesia.

Nogohkwhn

©

Kompetensi

Mahasiswa memiliki Kemampuan mengembangkan sikap, perilaku, pola pikir, wawasan,
pengetahuan, dan keterampilan sebagai warga negara Indonesia secara komprehensif
dan integral dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

Daftar Pustaka

1. Al Hakim, S. dkk. 2012. Pendidikan Kewarganegaran Dalam Konteks Indonesia.
Malang: Universitas Negeri Malang Press.
2. Azra, A. 2002. Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Rekonstruksi dan
Demokratisasi. Jakarta. Kompas.
3. Budihardjo, M. 1996. Demokrasi Indonesia: Demokrasi Parlementer dan
Demokrasi Pancasila. Jakarta. Gramedia.
4. Fatah, E. S.. 1994. “Manajemen Konflik Politik dan Demokrasi”. Prisma. Tahun
XXIIl, Nomor 8. (Halaman 43-56).
Hikam, Muhammad AS. 1996. Demokrasi dan Civil Society. Jakarta. LP3ES.
Islamy. M.I. 1997. Prinsip-Prinsip Perumusan Kebijaksanaan Negara. BUMI
AKSARA: Jakarta.
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7. Lemhannas. 1974. Ketahanan Nasional. Jakarta, Markas Besar Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia.

8. Ley, Cornelis. 1997. “Nasionalisme”. Dalam Wawasan Kebangsaan. (Halaman 33-
48). Jakarta. Penerbit Badan Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri.

9. Mahfud MD, M. 1999. Hukum dan Pilar-pilar Demokrasi. Yogyakarta. Gramedia.

10. Naning, R. 1983. Cita dan Citra Hak-Hak Asasi Manusia Di Indonesia. Jakarta.
Lembaga Kriminologi Universitas Indonesia. Program Penunjang bantuan Hukum
Indonesia.

11. Nugroho, Heru. 1997. “Pemahaman Kritis SARA dan Kemajemukan Masyarakat
Indonesia”. Dalam Wawasan Kebangsaan. (Halaman 49-66). Jakarta. Penerbit
Badan Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri.

12. Pasaribu, IL. dan B. Simandjuntak. 1982. Pendidikan Nasional (Tinjauan
Paedagogik Teoritis). Bandung. Tarsito.

13. Rosyada, D. Dkk. 2000. Demokrasi, Hak Asasi Manusia, Masyarakat Madani.
Jakarta: Prenada Media.

Mata Kuliah : Metodologi Penyusunan Kertas Kerja
Kode Mata Kuliah : 18030602208

Tujuan Pembelajaran

Membekali mahasiswa tentang fungsi studi literature, perumusan variable, pemilihan
alat dalam pengumpulan data, penyusunan rancangan penelitian, penentuan sampel
dan teknik sampling, pengumpulan pengolahan dan analisis data dengan statistika,
presentasi proposal dan cara pembuatan laporan kertas kerja.

Silabus

1. RPS penyusunan kertas kerja, cara penilaian dan bobot penilaian

Fungsi studi literatur, cara memperoleh dan merumuskan masalah
Perumusan hipotesis

Identifikasi, klasifiksai dan pemberian definisi variable

Pemilihan alat dalam pengumpulan data

Penyusunan rancangan kertas kerja, penentuan sampel dan teknik sampling
Pengumpulan, pengolahan dan analisa data statistika

Presentasi proposal dan cara pembuatan laporan tugas akhir/kertas kerja

ONOGThWN

Kompetensi
Mahasiswa memiliki kompetensi untuk menyusun laporan kertas kerja

Daftar Pustaka

Mata Kuliah : Praktik Kerja Lapangan di industri garmen (0 — 12 SKS)
Kode Mata Kuliah  : 18030714405

Tujuan Pembelajaran
Menyiapkan dan mematangkan mahasiswa dengan pengalaman bekerja di industri
garmen secara nyata.

Silabus
- Praktik Perencanaan dan Pengendalian Produksi

- Praktik Proses Produksi
- Praktik Pemeliharaan Mesin
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- Praktik Pengendalian Mutu

Kompetensi

Memiliki kemampuan untuk menyusun rencana dan mengendalikan proses produksi
garmen termasuk dalam mengevaluasi dan memilih mesin yang akan digunakan,
melaksanakan pengukuran waktu pada proses produksi garmen dan mampu
melaksanakan pengendalian mutu garmen.

60) Mata Kuliah : PKL di Industri Fashion (0 — 12SKYS)
Kode Mata Kuliah  : 18040714405

Tujuan Pembelajaran
Menyiapkan dan mematangkan mahasiswa dengan pengalaman bekerja di industri
fashion secara nyata.

Silabus
- Praktik Perencanaan dan Pengendalian Produksi

- Praktik Proses Produksi
- Praktik Pemeliharaan Mesin
- Praktik Pengendalian Mutu

Kompetensi
Memiliki kemampuan untuk menyusun rencana dan mengendalikan proses produksi di
industri fashion dan mampu melaksanakan pengendalian mutu garmen.

Daftar Pustaka
1. Pamela A Parmal and Didier Grumbach. 2006. Fashion Show: Paris Style. MFA
Pulication. UK.

61) Mata Kuliah : Tugas Akhir (0 — 6 SKS)
Kode Mata Kuliah : 18030816601, 18040816601

Tujuan Pembelajaran
Membekali mahasiswa untuk menyusun proposal penelitian, melakukan penelitian dan

menulis karya ilmiah berupa skripsi.

Silabus

a. Menyusun proposal penelitian
b. Melakukan penelitian
c. Menulis karya ilmiah berupa skripsi

Kompetensi
Memiliki kemampuan untuk menyusun proposal penelitian, melakukan penelitian dan
menulis karya ilmiah berupa skripsi.
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6.8 Jejaring
6.8.1 Jejaring Program Studi Produksi Garmen

Sarjana Terapan yang mampu melakukan Perancangan, Pengandalian Produksi, Pengendalian Mutu pada Indudtri Garmen
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6.8.2 Jejaring Program Studi Produksi Garmen Konsentrasi Fashion Design

Sanana Terapan yang mampy melakukan Perancangan. Pengandallan Produksl, Pengendallan Muty paca Inaustd Fashion
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